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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
(IDSN) yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi-
sional Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah berhasil
menerbitkan seri buku-buku biografi tokoh dan pahlawan na-
sional. Saya menyambut dengan gembira hasidl penerbitan
tersebut.

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam proyek.
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku-bu
ku hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kelemahan dan keku-
rangan. Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pada masa
yang akan datang.

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita ting-
katkan mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk,
memperkaya dan memberi corak pada kebudayaan nasional
dengan tetap memelihara dan membina tradisi dan peninggal-
an sejarah yang mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan
serta kemanfaatan nasional.



Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat
menambah arana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan
untuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangun-
an kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penerbitan ini.

Jakarta, Desember 1984
Direktur Jenderal Kebudayaan

{ thedotis
Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119123
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KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
merupakan salah satu Proyek yang berada pada Direktorat Se-
jarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang antara lain
menggarap penulisan kesejarahan, termasuk Sejarah dan Per-
kembangan Seni Ukir di Jepara.

Penulisan Sejarah Seni Ukir Jepara bertujuan mengung-
kapkan segi sejarah dan artistiknya sebagai bahan informasi
bagi masyarakat luas, khususnya generasi muda yang mempu-
nyai minat dalam bidang seni ukir. Seperti kita ketahui bahwa
dalam dunia seni ukir Kota Jepara telah menjadi standar, kemu-
dian berkembang terus sesuai dengan perkembangan sejarah dan
zamannya.

Dengan tersusunnya Sejarah dan Perkembangan Seni Ukir
Kayu Kota Jepara ini maka dapat diharapkan kita akan memper
oleh gambaran tentang kehidupan para pengrajin ukiran kayu,
motivasi, kreativitas serta dampak sosial lainnya.

Seperti telah kita ketahui pula bahwa pihak pemerintah
sendiri telah mengambil inisiatif agar bidang industri kayu di-
tingkatkan terus, baik melalui pameran dan ekspo di luar negeri
maupun pameran di dalam negeri. Tujuannya tidak lain ialah



agar bidang non-migas dapat berperanan pula sebagai unsur pe-
masukan devisa negara.

Di samping itu penulisan Sejarah dan Perkembangan Seni
Ukir Kayu di Jepara ini juga bertujuan untuk meningkatkan pe
ngetahuan tentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
masyarakat tertentu, serta melengkapi bahan untuk penulisan
sejarah seni ukir daerah lain yang mencakup sektor lokasi, de-
mografi, pola pemukiman, sistem kekerabatan maupun unsur
pembangunan.

Dengan demikian proses historis dan sosialisasi akan
memberikan dorongan terbinanya kesadaran untuk mencintai
karya dan hasil produksi bangsa sendiri. Hal ini berarti juga men
jadi unsur pembinaan kesinambungan generasi ke generasi da-
lam rangka pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa.

Jakarta, Juli 1985
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Sejarah Nasional
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BAB T PENDAHULUAN

Kota Jepara yang terletak di Kabupaten Jepara Propinsi
Jawa Tengah, sangat terkenal sebagai “’kota ukir” dan "Kota
Kartini .

1.1 Lokasi

Kabupaten Jepara yang luasnya + 949,80 km2 dengan ke-
padatan penduduk rata-rata 675 orang per km2, mempunyai
jumlah penduduk sekitar 700.812 jiwa, terdiri atas laki-laki
345.732 orang dan perempuan 355.080 orang. Kabupaten Je-
para terletak di pantai utara Jawa Tengah, pada posisi 70 Lin-
tang Selatan, dan 111° Bujur Timur.

Secara geografis daerah Jepara dan sekitarnya merupakan
wilayah sekitar Pegunungan Muria. Daerah ini sebagian tanah-
nya tertutup laterit merah yang berasal dari bahan vulkanis Gu-
nung Muria, sehingga mempunyai produktivitas tinggi dan ham-
pir semua jenis tanaman bisa tumbuh di sekitar daerah tersebut.

Daerah Jepara mempunyai ketinggian minimum 2 m dan
maksimum mencapai 1.301 m di atas permukaan laut. Secara
administratif Daerah Tingkat II Kabupaten Jepara dibagi men-
jadi tiga wilayah kawedanan, yakni: Kewedanan Jepara, Kewe-
danan Pecangaan, dan Kewedanan Bangsri. Ketiga wilayah ke-
wedanan tersebut meliputi sepuluh kecamatan, yaitu: Kecama
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tan Jepara, Kecamatan Bangsri, Kecamatan Keling, Kecamatan
Kedung, Kecamatan Batealit, Kecamatan Pecangaan, Kecamatan
Welahan, Kecamatan Mayong, Kecamatan Mlonggo, dan Keca-
matan Karimunjawa.

Batas-batas Tingkat II Kabupaten Jepara ialah: di sebelah
barat berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah utara berbatasan
dengan Laut Jawa, di sebelah tidmur berbatasan dengan Ka-
bupaten Kudus dan Kabupaten Pati, dan di sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Demak. Dengan demikian jelaslah
bahwa letak Kota Jepara dan sekitarnya tidak berada pada jalur
lintas utama (jalan raya) yang menghubungkan kota-kota besar
di Jawa, atau tidak menghubungkan jalur perdagangan yang stra
tegis. Walaupun demikian daerah Jepara ini terkenal di kalangan
masyarakat luas.

Hasil hutan yang berupa kayu jati banyak tumbuh di
daerah Jepara bagian pedalaman, yang sekaligus hasil kayu jati
ini merupakan bahan yang vital untuk produksi ukir kayu di
daerah ini. Hal tersebut agaknya juga merupakan faktor pendo-
rong tumbuhnya produksi ukir, selain itu juga karena bakat
yang yang dimiliki oleh masyarakat Jepara yang diwarisi secara
turun-temurun

Dalam pada itu keselarasan hubungan manusia dengan
lingkungan alamnya hendaknya dipahami dari kedudukan alam
sebagai tempat hidup dan yang memberi hidup kepada manusia.
Artinya alam menjadi sumber bagi manusia dalam mendapatkan
penghidupannya. Melestarikan sumber daya kehidupan manu-
sia yang tersedia dalam lingkungan alam dapat dipandang
sebagai rasa terima kasih atas berkah Tuhan yang telah menye-
diakan alam sebagai ajang hidup dan yang menghidupi manusia

Di Kabupaten Japara sumber daya alam dan manusia yang
mendayagunakannya, telah dapat menghasilkan kerajinan meu-
bel ukir yang bernilai tinggi. Di samping produksi ukiran kayu
di Jepara, terdapat pula kerajinan tenun di daerah Toso, anyam-
an bambu yang digunakan sebagai peralatan rumah tangga, ke-
ramik di Mayong, dan kerajinan logam di Kriyan.



Di daerah Jepara banyak terdapat obyek-obyek wisata
yang cukup potensial, seperti Museum Kartini, Pemandian
Kartini, Pantai Bandengan, Benteng Portugis, Gua Tritip, rumah
tempat kelahiran RA Kartini di Mayong, kompleks makam,
Mesjid Mantingan, dan lain-lain.

1.2 Latar Belakang Historis

Sejak zaman Mataram Hindu di Jawa Tengah, Kota Jepara
sudah merupakan pelabuhan pantai utara Jawa, yang pada wak-
tu itu berfungsi sebagai pintu gerbang komunikasi antara ke-
rajaan Jawa dengan beberapa negara tetangga yakni India dan
Cina. Demikian pula pada zaman kerajaan-kerajaan Islam yang
pertama di Jawa yang berpusat di Demak, Jepara juga merupa-
kan kota pelabuhan yang terkemuka.

Latar belakang timbulnya tradisi ukir di daerah Jepara
belum dapat ditentukan dengan pasti. Salah satu peninggalan se
jarah dan mempunyai nilai arkeologis yang sampai kepada kita
adalah mesjid dan Pemakaman Mantingan. Di sini banyak dite-
mukan hiasan-hiasan dinding yang berupa ukiran batu putih
yang sangat halus dan indah. Menurut keterangan dari juru kun-
ci Mesjid Mantingan, mesjid ini didirikan pada masa kejayaan
Pangeran Hadiri, suami Ratu Kalinyamat, yang memerintah Je-
para.

Dalam lembaran sejarah Tanah Jawa, Pangeran Hadiri
dikenal sebagai suami Ratu Kalinyamat, raja wanita Jepara yang
pernah menyerang bangsa Portugis di Malaka pada tahun 1550
dan juga pada tahun 1574. Hasrat Ratu Kalinyamat menyerang
Malaka yang demikian hebat tidak lain berpangkal pada kepen-
tingan utama Kkerajaan dalam bidang perekonomian. Antara Ma-
laka dan Jepara terdapat jalinan hubungan perekonomian yang
sangat berarti karena Malaka merupakan pasar besar utama bagi
ekspor dari bandar Jepara. Menurut B. Schrieke, kapal-kapal Je-
para yang berukuran 200 ton atau lebih mengadakan hubungan
dagang dengan Malaka, Aceh, Jambi, Indragiri, Palembang




dan tempat-tempat lain. Dari daerah Jepara kapal-kapal itu ter-
utama mengambil dan mengangkut beras. Y

Berdirinya Mesjid Mantingan tersebut ada kemungkinan
bersamaan dengan tumbuhnya seni ukir di daerah Jepara. Ma-
salah akulturasi kebudayaan merupakan salah satu faktor yang
mendorong timbulnya seni ukir di derah Jepara. Kontak-kontak
kebudayaan melalui pantai Jepara secara aktif dimulai sejak
berdirinya Kerajaan Demak pada tahun 1512, bahkan sampai
dengan kerajaan Mataram Islam. Pantai Jepara merupakan
pusat perdagangan khususnya beras, yang pengangkutannya ke
luar Pantai Jepara dilakukan oleh pedagang-pedagang Eropa.
Pantai pelabuhan Jepara sangat menguntungkan pertumbuhan
dan perkembangan kebudayaan di daerah itu, termasuk pola-
pola kehidupan, adat-istiadat dan lain sebagainya. Dengan ber-
dirinya Kerajaan Demak, mulailah awal periode islamisasi di
Jawa yang pada hakekatnya menunjukkan tingkat-tingkat per-
kembangan yang menuju pada tingkat kebudayaan yang lebih
maju. :

Dilihat dari kondisi geografis yang sangat menguntungkan
adanya kontak kehidupan dari luar, yakni lewat pelayaran/
perdagangan yang dilakukan di pelabuhan Pantai Jepara, juga
keuntungan lain yakni adanya hutan-hutan kayu jati yang
tumbuh di daerah Jepara bagian pedalaman. Hal ini sangat men-
dorong terpenuhinya kebutuhan bahan baku untuk terselengga-
ranya Kegiatan seni ukir kayu di daerah Jepara.

Pertumbuhan seni ukir Jepara sesungguhnya diawali de-
ngan berkembangnya kebudayaan Islam. Hadirmya kebudayaan
Islam di bidang seni ukir memang terasa sangat berpengaruh,
terutama dalam hal adanya larangan mewujudkan bentuk-
bentuk figur makhluk hidup dalam setiap unsur hiasan atau
ukiran. Hal ini terbukti dengan lahirnya bentuk hiasan yang di-
stilir dari makhluk hidup tersebut. Sebagai contoh adalah pe-
ninggalan seni ukir yang terdapat pada Mesjid Mantingan, yang
ukirannya mempunyai nilai yang cukup tinggi.



Pada akhir abad ke-19 perkembangan sejarah seni ukir pa-
da umumnya telah mencatat bahwa seorang puteri bangsawan
Jepara yakni RA. Kartini banyak sekali memberikan saham
dalam memajukan dan meningkatkan hasil ukiran di daerah ter-
sebut. Rasa ingin memajukan dan memperjuangkan nasib
bangsanya datang dari lubuk hatinya yang meliputi keadaan so-
sial-ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Sebagai langkah selan-
jutnya ia berhasil mengumpulkan para pengrajin tradisional
yvang ada di Desa Belakang Gunung. Di sini mereka disuruh
membuat peti jahitan, peti rokok, meja kecil dan lain-lain.
Kemudian hasil ukiran tersebut oleh Kartini dikirimkan kepa-
da sahabat-sahabatnya yang ada di luar negeri sebagai tanda
mata. Sejak itulah barang-barang ukiran Jepara dikenal di
dunia luar. Tentu saja hal ini lebih meningkatkan penghasilan
para pengrajin, maka pertumbuhan ukir-ukiran kayu yang wak-
tu itu hanya bersifat kerajinan tangan kemudian dapat berubah
menuju ke arah industri kerajinan tangan yang bertujuan
komersial.2)

‘Sebagai kelanjutan dari hidup dan berkembangnya seni
ukir pada tahap kemudian. Pemerintah Belanda banyak mena-
ruh perhatian terhadap masalah ini yang diwujudkan dengan
usaha mendirikan Lembaga Pendidikan yang menampung kader-
kader pengembang seni ukir. Menurut keterangan yang diberi-
kan oleh Bapak Djoemadi yang pernah menjadi siswa Ambach-
tschool dan juga pernah menjadi kepala Sekolah Teknik Negeri
Jepara, menerangkan sebagai berkut: “Pemerintah Belanda
yang banyak menaruh perhatian terhadap kemajuan seni ukir
Jepara, kemudian timbullah gagasan untuk mendirikan seko-
lah pertukangan pada tanggal 1 Juli 1929 dengan nama Open
bare Ambaschteschool dengan jurusan mebel dan ukir. Kemudi-
an pada tahun 1931 namanya berubah menjadi Ambachtsschool
voor Inlanders dan tahun 1932 berubah menjadi Ambachts-
leergang yang berlangsung hingga kedatangan Jepang” Pada pe-
riode itulah para siswa banyak dilibatkan pada penelitian-pe-

' nelitian lapangan yang sangat besar manfaatnya, sebab telah



berhasil menggali dan mengembangkan motif-mo.if Majapa-
hit, Mataram, Pajajaran, Bali, dan lain-lain.

Taraf perkembangan seni ukir setelah proklamasi kemer-
dekaan Republik Indonesia tidak bisa terlepas dari perkembang-
an seni ukir di masa-masa sebelumnya. Peranan sekolah ukir
yang telah menggali motif-motif klasik lebih dikembangkan
pada masyarakat pengrajin, dan motif-motif klasik itu mulai di-
terapkan dalam pembuatan barang-barang mebel, perabot ru-
mah tangga, dan karya-karya lainnya. Penerapan motif klasik
ke dalam unsur-unsur barang mebel sangat menguntungkan
dilihat dari segi komersial. Pada tahun 1959 oleh Sekolah Tek-
nik Menengah - Jurusan Dekorasi dikembangkan karya-karya
seni motif bebas, ukiran abstrak, ekspresionis dan lain-lain.

Di lain pihak pengrajin-pengrajin tradisional di daerah Je-
para yang memperoleh keahlian mengukir secara turun temu-
run saat itu banyak menghasilkan barang-barang souvenir,
di antaranya bingkai kaca, pot bunga, asbak, lampu hias c=rta
mebel. Dalam tahun 1970 mulailah berkembang jenis motif
ukiran Eropa. Pada awalnya motif ini merupakan pesanan dari
salah seorang pengusaha mebel di Jakarta. Sejak itulah motif
Eropa berkembang hingga kini.

Jika dilihat dari aspek sosial ekonomi, dengan _berbagai
ka.taktenstlk yang ada pada industri kerajinan, maka usaha ke-
rajinan mungkin termasuk dalam industri kecil. Dari penelitian
yang dilakukan diperoleh gambaran bahwa industri kecil berasal
dari dan merupakan manifestasi kultural masyarakat yang ber-
sangkutan.

Hidup dan berkembangnya industri kecil tidaklah terle-
pas dari masalah-masalah yang dihadapi baik bagi para pengusa-
ha maupun para pengrajin, di antaranya bahan dasar, permodal-
an, tenaga kerja, organisasi dan menejemen, serta masalah pema-
saran.

' Konon ada seorang ahli pahat serta ahli gambar bernama
Prabangkara yang hidup pada masa Pemerintahan Raja Brawi-



jaya. Pada suatu saat raja menyuruh Prabangkara untuk mem-
buat patung permaisuri raja. Patung permaisuri tanpa busana itu
dapat diselesaikan dengan sempurna. Hal ini membuat Raja Bra-
wijaya menjadi curiga. Dengan suatu tipu muslihat, Prabangkara
beserta segala peralatannya dibuang dengan cara diikat pada
sebuah layang-layang besar. Setelah melayang di angkasa, layang
layang tersebut diputus talinya. Dalam keadaan melayang-la-
yang tersebut alat-alat pemahat Prabangkara jatuh di suatu de-
sa, Belakang Gunung namanya. Di desa kecil sebelah utara Kota
Jepara tersebut sampai sekarang banyak terdapat peng
rajin ukir. Namun apakah asal mula seni ukir di desa tersebut
disebabkan oleh jatuhnya peralatan pahat Prabangkara atau ti-
dak, hingga kini belum dapat dibuktikan.

Di dalam ceritera rakyat yang lain disebutkan bahwa pada
mulanya ada seseorang bangsawan yang bernama Raden Toyib.
Sebenarnya Raden Toyib adalah seorang raja Aceh yang berna-
ma Sultan Mughayat Syah yang mempunyai dua orang putra.
Putra pertama bernama Raden Takyun dan yang kedua berna-
ma Raden Toyib. Keduanya dibimbing dan dididik tentang aga-
ma Islam oleh ayahnya. Akhirnya kedua putranya menjadi ula-
ma yang pandai. Setelah dewasa dan mulai menonjol kecakapan-
nya di mata masyarakat, Sultan Mughayat Syah mempunyai
keinginan agar RadenToyib kelak dapat menggantikan keku-
asaan ayahnya di Aceh. Tidak lama kemduian, diangkatlah
Raden Toyib menjadi raja Aceh dan memegang kekuasaan
pemerintahan di sana. Pemerintahannya berjalan dengan lancar
dan baik. Setelah berjalan kira-kira setahun, timbullah keka-
cauan dalam kerajaan tersebut. Kekacauan ini timbul sebagai
akibat terjadinya perselisihan antara kedua putra Sultan Mugha-
yat Syah. Putra pertama yaitu Raden Takyun, ingin pula
menggantikan kedudukan ayahnya sebagai raja di Aceh. Dengan
adanya peristiwa ini Raden Toyib melepaskan kekuasaannya di
Aceh dan menyerahkannya kepada kakaknya, Raden Takyun.
Ia rela menyerahkan kekuasaan kepada kakaknya karena merasa
dirinya lebih muda.



Raden Toyib kemudian pergi mengembara tanpa tujuan.
Akan tetapi di balik kepergiannya itu Raden Toyib mem-
punyai keinginan untuk menyebarluaskan agama Islam. Per-
jalanan Raden Toyib akhirnya sampai di Negeri Kamboja. Di
negeri ini Raden Toyib memberanikan diri memasuki taman sari
Patih Campa bernama Chi Hui Gwan. Di gerbang taman sari
itu Raden Toyib menemui penjaga taman untuk menyampai-
kan maksudnya kepada sang Patih. Permintaannya dikabulkan,
dan Raden Toyib dipersilakan menghadap. Ia mengadakan
pembicaraan dengan Sang Patih beberapa saat. Setelah itu ia di-
jadikan putra angkat Patih Campa.

Cita-cita Raden Toyib sejak dari Aceh adalah menyebar-
luaskan agama Islam. Lima tahun kemudian di Kerajaan Campa
timbul ketegangan karena Patih Campa, ayah angkat Raden
Toyib akan dibunuh raja Campa. Latar belakang peristiwa ini
ialah karena adanya perjanjian untuk memperbaiki mahkota ra-
ja yang rusak antara Sang Patih dengan raja Campa. Hal ini ter-
dengar oleh Raden Toyib. Maka Raden Toyib menyanggupi un-
tuk memperbaiki mahkota yang rusak itu. Sebetulnya ia tidak
mengerjakan sendiri, melainkan ditukarkan dengan mahkota la-
in yang berasal dari Kerajaan Jin. Maka mahkota itu menjadi in-
dah sekali, bahkan lebih indah dari yang asli. Kecuali itu Raden
Toyib juga pernah memadamkan pembrontakan dan menanggu-
langi kekacauan yang terjadi di Kerajaan Campa. Akhirnya raja
dan rakyat Campa mengakui keunggulan ilmu dan kepandaian
yag dimiliki Raden Toyib.

Setelah raja Campa menyaksikan semuanya itu, ia memu-
tuskan hendak mengambil Raden Toyib sebagai putra angkat,
tetapi Raden Toyib menolak. Akhirnya Raden Toyib mengam-
bil keputusan untuk meninggalkan Campa dan meneruskan per-
jalanan dan menyebarkan agama Islam sampai di Jepara.

’ ~ Selama berada di Jepara, Radcns Toyib memperlihatkan
jiwa sosialnya kepada rakyat, yaitu dengan menghadiahkan
pakaiannya yang bagus-bagus kepada fakir miskin, sedang ia
sendiri mengenakan pakaian yang sederhana saja. Kemudian ia



meneruskan perjalanannya ke selatan, dan sampailah ja di
Desa Kriyan, Kecamatan Pacangaan; suatu daerah kerajaan Ratu
Kalinyamat. Di sana Raden Toyib mempunyai keinginan
untuk tinggal dan mengabdi pada Ratu Kalinyamat. Kemudian
Raden Toyib memasuki pendopo kerajaan dan menemui penja-
ganya. la menceritakan maksud kedatangannya dan meminta
agar maksud itu disampaikan kepada Ratu Kalinyamat. Setelah
keinginan itu disampaikan dan diterima oleh Sang Ratu, Raden
Toyib ditetapkan sebagai tukang kebun Kerajaan Kalinyamat.
Di situ ia mempunyai tugas membersihkan halaman dan meme-
lihara keindahan kerajaan.

Pada suatu hari Ratu Kalinyamat melihat serta mengamati
sendiri Raden Toyib yang sedang bekerja. Ia sangat terharu
melihat Raden Toyib yang sedang bekerja itu. Ratu Kalinyamat
mempunyai pendapat bahwa orang itu tentu bukan orang biasa.
Maka dipanggilnya Raden Toyib dan ditanya: “Hei Toyib,
kamu itu sebenarnya ksatria dari mana dan putera siapa?”
Raden Toyib tidak mau menjawab apa mestinya. Maka ia pun
diancam akan dimasukkan penjara. Raden Toyib ketakutan
da mengakdu terus terang. Ia menjawab bahwa ia adalah putra
kedua Sultan Mughayat Syah dari Aceh, dan ia pernah menjabat
sultan Aceh.

Pada malam harinya Raden Toyib dicoba oleh Ratu Kali-
nyamat. la diajak tidur bersama Ratu Kalinyamat. Dalam pada
itu Sang Ratu berpikir; apabila Raden Toyib berani melanggar
kehormatannya, maka ia akan dipenggal kepalanya. Namun ter-
nyata Raden Toyib menunjukkan sikap yang sopan, malahan
Sang Ratu mendapat ilham bahwa jodohnya adalah seorang ksa-
tria yang berasal dari luar Jawa. Akhirnya Ratu Kalinyamat me-
nikah dengan Raden Toyib. Setelah upacara pernikahan usai,
Raden Toyib mengganti namanya menjadi Pangeran Hadiri.
Karena Raden Toyib pernah menjabat sebagai sultan di Aceh,
maka setelah bergelar Pangeran Hadiri, Ratu Kalinyamat menye-
rahkan kekuasaan sepenuhnya kepada Pangeran Hadiri. Pada
waktu itu kekuasaan Pangeran Hadiri meliputi empat daerah,
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yaitu Jepara, Pati, Rembang dan Blora. Dalam menjalankan
pemerintahannya di daerah-daerah tersebut, banyak persoalan
yang harus dihadapi dan diatasi. Maka timbullah niatnya untuk
mencari tempat yang hening, sepi, guna menenangkan pikiran-
nya. la berhasil menemukan tempat yang menyenangkan,
yang selanjutnya dipergunakan sebagai tempat untuk perte-
muan-pertemuan yang penting. Lama-kelamaan tempat ter-
sebut diberi nama Desa Pementingan dan akhinrya menjadi Desa
Mantingan. ‘

Namun demikian Pangeran Hadiri tidak pernah lupa
akan tujuannya, yaitu mengembangkan dan menyebarluaskan
agama Islam Karena itu Mantingan kemudian dijadikan tempat
mengembangkan agama Islam. Makin lama pengikutnya se-
makin bertambah banyak. Kemudian ia mendirikan sebuah mes-
jid di Desa Mantingan.

Pada suatu hari Pangeran Hadiri mengirimkan berita ke-
pada ayah angkatnya di Campa yaitu Chi Hui Gwan, bahwa ia se
karang sudah memperoleh kekuasaan di Jepara. Setelah mende-
ngar berita itu, ayah angkatnya merasa sangat bangga dan ia pun
segera datang ke Jepara untuk menemui Pangeran Hadiri. Se-
tibanya di Jepara, ayah angkatnya itu dijadikan patih dan di-
beri nama Patih Sungging Badan Duwung. Pangeran Hadm mem
‘beritahu Sang Patih bahwa dalam waktu dekat ini ia akan men- -
dirikan sebuah mesjid. Ia meminta kepada Patih Sungging Badar
Duwung untuk menangani pembuatan mesjid dengan ukiran
bermotif hiasan dari Campa. Sang Patih segera pulang ke Campa
dan segera kembali ke Jepara dengan membawa motif ukir-
ukiran dan peralatan mengukir dari Campa. Di Mantingan Chi
Hui Gwan juga mengerjakan ukir-ukiran dengan dibantu oleh
penduduk sekitar Desa Mantingan. Mereka bekerja dengan pe-
tunjuk yang diberikan oleh Chi Hui Gawan. Lama-kelamaan pen
duduk Desa Mantingan dan sekitarnya mulai pandai mengerja-
kan ukir-ukiran sendiri. Mereka juga sudah mengenal motif
hiasan Tiongkok dan Majapahit. Mesjid Mantingan sendiri
dikatakan didirikan pada tahun 1559 Masehi atau 1481 Caka.
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Angka tahun ini didasarkan pada inskripsi yang terdapat pada
dinding mesjid yang berbunyi ”Rupa Brahmana Warmna Sari”
(Rupa = 1; Brahmana = 8; Warna = 4; Sari = 1) Jika dibaca
dari belakang menunjukkan angka tahun 1481. Demikianlah
cerita rakyat mengenai asal-usul ukiran Jepara.

Menurut Babad Tanah. Jawi edisi Meinsma, Ratu Kalinya-
mat adalah putri Pangeran Trenggono dan cucu Raden Patah,
sultan Demak yang pertama. Demikian pula Dr. H.J. Graaf
menyebutkan bahwa Ratu Kalinyamat adalah putra kedua Pa-
ngeran Trenggono.3) Setelah Raden Patah meninggal, Sultan
Demak yang pertama itu digantikan oleh putranya Pangeran Sa-
brangler. Waktu Pangeran Sabrangler meninggal, yang menjadi
penggantinya sebagai sultan Demak adalah Pangeran Trenggono.
Menurut aturan, sebenarnya yang berhak menggantikan Pange-
ran Sabrangler adalah Pangeran Seda Lepen, adiknya yang ter-
tua. Akan teapi karena Pangeran Seda Lepen telah meninggal,
maka sebagai penggantinya ditunjuk Pangeran Trenggono. Pa-
ngeran Seda Lepen sendiri meninggal karena dibunuh oleh
utusan Sunan Prawoto, putra Pangeran Trenggono. Pembunuh-
an itu mempunyai tujuan, yaitu bilamana Pangeran Seda Lepen
benar-benar telah terbunuh, maka tidak boleh tidak takhta Ke-
rajaan Demak akan jatuh ke tangan Pangeran Trenggono, dan
jika di belakang hari Pangeran Trenggono meninggal, sudah pas-
ti tahta Kerajaan Demak akan jatuh ke tangan Sunan Prawoto.

Ratu Kalinyamat merupakan adik sulung Sunan Prawoto.
Adiknya yang lain hanya dua orang; seorang laki-laki bernama
Pangeran Timur alias Panembahan Emas, bertempat tinggal di
Madiun, sedangkan seorang lagi seorang putri yang kemudian
kawin dengan Mas Karebet alias Jaka Tingkir yang di belakang
hari menjadi Sultan Pajang dengan julukan Hadiwijaya. Ratu
Kalinyamat sendiri kemudian kawin dengan Pangeran Hadiri.
Siapa nama asli Ratu Kalinyamt hingga sekarang belum diketa-
hui. Ratu Kalinyamat merupakan nama julukan yang diberi-
kan karena Sri Ratu bertempat tinggal di Kalinyamat yang pa-
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da saat itu merupakan ibukota Kerajaan Jepara. Hal tersebut
terdapat dalam sumber sejarah Portugis, dalam sebuah buku
yang bernama Da Asia, penulisnya Diego de Couto telah men-
cantumkan nama-nama kerajaan di Pulau Jawa termasuk Jepara,
yang ibukotanya Kalinyamat.

Mengenai asal-usul Pangeran Hadiri, dalam sumber Babad
Tanah Jawi hanya memuat sebuah fragmen kisah Ratu Kalinya-
mat dan suaminya Pangeran Hadiri, dan tidak ada yang memuat
sedikit pun tentang asal-usul Pangeran Hadiri. Salah satu sumber
yang cukup jelas yaitu hanyalah Serat Kandaning Ringgit Pur-
wa, naskah KBG Nr. 7. Dalam naskah ini dituturkan bahwa pa-
da awal mulanya Pangeran Hadiri adalah seorang pedagang Ti-
onghoa yang datang ke Pulau Jawa dengan membawa tiga buah
kapal dagang dari Negeri Tiongkok. Adapun nama aslinya dalam
naskah ini ialah “’Juragan Wintang. Sayang sekali semua kapal
dan muatan barang dagangannya kemudian tenggelam di tengah
laut. Juragan Wintang kemudian tiba di suatu tempat bernama
Jung Mara (sekarang Jepara). Di tempat itu Juragan Wintang ber
tapa, dan selama bertapa itu ia mendapat ilham yang menyata-
kan bahwa jika ia ingin mendapatkan harta bendanya kem-
bali, hendaknya ia memeluk agama Islam dan berguru kepada
Sunan Kudus. Dalam berdialog itu Juragan Wintang mengguna-
kan bahasa Tionghoa. Kebetulan salah seorang murid Sunan
Kudus ada yang berasal dari Tiongkok, namanya Ki Rakim.
Ia kemudian bertindak sebagai juru bahasa. Setelah mengetahui
semua maksud Sunan Kudus, maka ia mempersilakan Juragan
Wintang memeluk agama Islam dan menjadi muridnya. Ia diberi
nama Rakit dan diperintahkan agar bertempat tinggal di tepi Su-
ngai Kalinyamat. Lama-kelamaan tempat tinggalnya itu menjadi
sebuah desa dan Sunan Kudus pmemberinya nama Kalinyamat.

Menurut sumber lain, Pangeran Hadiri adalah putra kedua
Sultan Ibrahim yang bergelar Sultan Mughayat Syah, dan me-
meintah Aceh antara tahun 1414 - 1528. Waktu kecil ia berna-
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ma Toyib. Setelah menikah dengan Ratu Kalinyamat ia diberi
nama Pangeran Hadiri. Ada anggapan yang menyatakan bahwa
nama Hadiri berasal dari kata hadir’” atau “datang’ dari Aceh
ke Jepara. )

Berdasarkan fakta sejarah, Sultan Trenggono memerintah
Kesultanan Demak antara tahun 1521 - 1546, sedang Sultan
Mughayat Syah memerintah di Aceh antara tahun 1414 - 1528
M. Jadi antara kedua masa tersebut terdapat masa pemerin-
tahan yang memperlihatkan adanya hubungan perdagangan
antara Aceh dan Demak dalam abad ke-16. Bahkan disebutkan
bahwa sewaktu Aceh menyerang Malaka seringkali mendapat
bantuan dari Jepara. Jadi jelaslah bahwa hubungan antara Aceh
dengan Jepara waktu itu telah baik, dan mungkin sekali hubung
an ini makin meningkat dengan adanya perkawinan antara Ratu
Kalinyamat dengan Pangeran Hadiri.

Mengenai Patih Cina yang terkenal dengan nama Patih
Sungging Badar Duwung ketika Kerajaan Jepara dipeintah
Ratu Kalinyamat, di samping pandai dalam bidang pemerin-
tahan, ia juga pandai dalam pekerjaan mengukir. Satu-satunya
keahlian yang dimilikinya ini dibawa dari Cina. Di tengah kesi-
bukannya sebagai mengkubumi kerajaan Jepara, ia masih sering
melakukan pekerjaaan mengukir di atas batu yang khusus dida-
tangkan dari negeri leluhurnya, bahkan ia mengajarkan keah-
liannya itu kepada penduduk di sekitarnya. Karena batu-batu
yag terdapat di daerah Jepara tidak cocok untuk diukir, sedang
jumlah batu yang didatangkan dari Tiongkok (Cina) juga ti-
dak dapat mencukupi kebutuhan, maka penduduk setempat
membuat ukiran di atas kayu. Konon, dari sinilah lambat-laun
tumbuhnya kepandaian seni ukir di kalangan masyarakat Je-
para. Karena patih itu sangat pandai mengukir di atas batu,
akhirnya ia mendapat julukan ’Patih Sungging Badan Duwung”,
yang menurut sumber berita mempunyai arti: sungging = mem-
buat; badar = batu; dan duwung = tajam.



14

Apabila kita beranggapan bahwa Pangeran Hadiri mungkin
orang yang berasal dari Cina, maka tidak mustahil juka mang-
kubumi/patih Japara itu juga seorang Cina. Namun demikian
sampai kini agaknya belum bisa diketahui dengan pasti tentang
Patih Sungging Badar Duwung itu.

Berdasarkan prasasti yang berisi ”candra sangkala” ten-
tang pendirian Mesjid Mantingan yang berbunyi ”’Rua Brahma-
na Warna Sari” mengandung maksud angka 1481 'tahun
Caka atau 1559 tahun Masehi. Tahun tersebut bertepatan de-
ngan pemerintahan Ratu Kalinyamat, maka kemungkinan besar
waktunya bersamaan dengan pembangunan Musoleum Jirat,
makam suaminya di saat itu tepat 10 tahun setelah suaminya
meninggal. Disebutkan bahwa Pangeran Hadiri meninggal se-
waktu di Kerajaan Demak masih berlangsung perebutan keku-
asaan, yakni bersamaan dengan meninggalnya Sunan Prawoto
pada tahun 1549. Meninggalnya Pangeran Hadiri adalah sebagai
akibat ‘sikap Ratu Kalinyamat yang tidak rela atas meninggal-
nya saudara laki-lakinya yaitu Sunan Prawoto, dan kemudian
ia bersama suaminya pergi menghadap Sunan Kudus untuk mo-
hon keadilan. Akan tetapi usaha tersebut gagal, dan dalam per-
jalanan pulang dihadang oleh utusan Arya Penangsang dan su-
aminya (Pangeran Hadiri) dibunuh.

Jadi jelaslah di sini bahwa pendirian Mesjid Mantingan
itu terjadi di masa pemerintahan Ratu Kalinyamat yang pada
saat itu sudah menggantikan suaminya memegang pemerintah-
an di Kerajaan Kalinyamat, dan mustahil apabila mesjid terse-
but didirikan oleh Pangeran Hadiri sebagaimana dikemukakan
oleh beberapa sumber. Adanya peninggalan bangunan Mesjid
Mantingan tersebut merupakan awal tumbuhnya inspirasi di
bidang seni ukir, perkembangannya di masa kemudian, dan
bahkan sampai sekarang. Demikian pula menurut pendapat Drs
Uka Tjandrasasmita yang dimuat dalam mingguan Star Weekly
dengan judul “Peninggalan Purbakala Islam di Mantingan”
yang mengatakan bahwa hal ini sangat penting bagi sejarah kebu
dayaan atau kesenian dari zaman awal perkembangan Islam di
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Pulau Jawa khususnya dan Indonesia pada umumnya. Lebih
penting lagi karena seni ukirnya yang mungkin menjadi dasar
bagi perkembangan seni ukir Jepara yang pada dewasa ini su-
dah sangat populer di kalangan masyarakat kita.

Pada segi lain kedatangan Islam di Jawa bersamaan dengan
adanya kelemahan situasi dan kondisi sosial-politik dan ekono-
mi di Kerajaan Majapahit. Kelemahan dan kekacauan yang tim-
bul dalam Kerajaan Majapahit ini adalah akibat dari adanya pem
brontakan-pembrontakan, perpecahan di antara keluarga raja-
raja dan perebutan kekuasaan, sehingga menimbulkan serangkai-
an peperangan. Situasi yang demikian tentu saja sangat mem-
pengaruhi kehidupan ekonomi, sosial-budaya, keagamaan, per-
kembangan kreasi dalam seni seperti seni bangunan, seni patung,
seni ukir dan cabang-cabang seni lainnya. Salah satu segi yang
‘merupakan akibat dari kekacauan dalam tubuh Kerajaan Maja-
pahit itu ialah menyebarnya para ahli dan seniman Hindu ke
berbagai wilayah.

Dalam pengembaraannya, para seniman itu tetap mengem-
bangkan keahliannya dengan menyesuaikan identitasnya de-
ngn keadaan di daerah yang baru itu, sehingga timbullah berma-
cam-macam motif baru yang berkembang sampai saat ini.

1.3. Tinjauan Sosiografis dan Kultural

Pertumbuhan seni ukir di daerah Jepara yang pesat baru di-
mulai sejak tahun 1960. Hal ini sangat berkaitan dengan per-
kembangan pemasaran hasil-hasil ukiran pada saat itu, yang
kemudian makin meningkat kemajuannya hingga masa kini.
Pertumbuhan seni ukir pada masa sebelum tahun 1960 masih
belum maju, karena pada waktu itu hasil ukiran yang berupa me-
bel-mebel belum begitu banyak dibuat. Pengrajin ukir pada wak-
tu itu masih senang membuat barang-barang yang berwujud ben-
da-benda kecil. Benda-benda tersebut antara lain berupa peti-
peti jahitan, alat pengiris kertas, meja-meja kecil, vas bunga,
tempat lampu atau lilin dan lain-lain. Para pengrajin pada wak-
tu itu belum banyak berkreasi untuk membuat hasil ukiran yang
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berupa mebel, juga jumlah pengrajinnya pada saat itu belum ba
nyak seperti sekarang.

Kemajuan hasil seni ukir di Jepara ini juga hampir ber-
samaan dengan berdirinya Sekolah Teknik Menengah Negeri (ju-
rusan Dekorasi Ukir) pada tahun 1959. Pada saat itu seni kera-
jinan mebel ukir mengalami kemajuan. Kader-kader terdidik
makin banyak, sehingga makin banyak pula jenis barang-barang
kerajinan mebel ukir yang dihasilkan. Melalui tenaga-tenaga
terdidik yang trampil itu, berkembanglah hiasan dinding berupa
relief dengan motif yang bermacam-macam serta bentuk benda-
benda pakai lainnya, termasuk mebel dengan beraneka ragam

bentuk. Di samping itu lembaga ilmiah seperti misalnya STSRI
”ASRI” Yogyakarta mempunyai peran penting dalam memban-
tu perkembangan ukir-ukiran Jepara dengan menyelenggarakan
pameran di dalam maupun di luar negeri. Banyak mebel-mebel
ukir menghiasi rumah-rumah tinggal, kantor-kantor, obyek-
obyek wisata, mesjid, istana dan lain-lain.

Mengenai jumlah tenaga ker_;a/pengrajm ukir di Jepara ini
tidak bisa dinyatakan secara pasti, apalagi pada akhir-akhir ini
memang banyak terlihat adanya kecenderungan menyebarnya
kader-kader serta ahli pengrajin ukir ke berbagai daerah, yang
terutama yaitu ke Jakarta, Surabaya, Semarang dan bahkan se-
bagian ada yang sampai ke luar negeri.. Pada dewasa ini jum-
lah pengrajin di daerah ini mencapai lebih kurang 8.427 orang.
Namun jumlah tersebut tidaklah tetap, sebab pada waktu tidak
menggarap sawah (musim kemarau) banyak petani yang melaku-
kan pekerjaan sampingan sebagai pengrajin. Namun bila musim
hujan tiba para petani meninggalkan pekerjaan sampingannya
menjadi pengrajin. Di samping itu seringkali terjadi penambahan
tenaga pengrajin dari daerah lain yang sengaja datang ke Jepara
untuk belajar dan memperdalam pengetahuan tentang per-
tukangan ukir. Hal tersebut berlangsung cukup lama, bahkan
ada yang terus bekerja dan menetap di desa ini, dan pulang ke
desanya masing-masing pada saat tertentu. Itulah sebabnya

' Jumlah pengrajin di desa ini tidak tetap.
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Pekerjaan sebagai pengrajin sudah merupakan suatu nilai
kultural yang sukar ditinggalkan oleh sebagian masyarakat di
daerzh tersebut. Salah satu fak tor yang mendorong ke arah pro-
fesi tersebut ialah adanya hasil yang menguntungkan dengan
tanpa mengeluarkan tenaga banyak, walaupun harus berbekal ke
telitian dan ketekunan. :

Pada kesempatan ini penulis telah berwawancara dengan
beberapa orang pengrajin di daerah ini, dan sebagian besar me-
ngatakan bahwa pekerjaan sebagai pengrajin di samping sudah
menjadi tradisi juga sangat menguntungkan. Pekerjaan ini pun
bisa dikerjakan sebagai sambilan baik di siang maupun malam
hari.

Telah disebutkan di atas bahwa pada akhir-akhir ini me-
mang terlihat adanya kecenderungan menyebarnya kader-
kader serta ahli pengrajin ukir ke berbagai daerah. Hal ini dapat-
‘lah menimbulkan kekhawatiran akan merosotnya reputasi dae-
rah Jepara dalam kedudukannya sebagai salah satu tempat yang
pernah terkenal dengan hasil ukirannya. Masalah inilah yang me-
merlukan pemikiran bagaimana cara penanggulangannya sehing-
ga ciri khas daerah kerajinan ukiran tersebut dapat tetap berta-
han untuk masa-masa mendatang. Seni ukir di daerah ini meru-
pakan aspek kultural bagi masyarakat daerah yang bersangkutan
sehingga memberikan pengaruh yang timbal balik dari dan un-
tuk masyarakat.
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BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG SENI UKIR

2.1 Pengertian dan Pertumbuhan Seni Ukir

Hasil ukiran bisa dikatakan bernilai seni apabila carﬂ’{

pembuatannya dilandasi oleh pantulan perasaan jiwa atau rasai
keindahan jiwa dari penciptanya. Hasil ukiran yang demlklan
itulah yang secara umum dikatakan ukiran bernilai seni. Namug
demikian untuk menentukan nilai seni suatu hasil ukiran itu, =
belum ada kesepakatan dari berbagai pihak. Hal ini mengmgat
sifat penilaian yang masih dilandasi berbagai unsur subyektl-
vitas, di samping masih sulit menentukan batasan penilaian seni
secara jelas dan nyata. Karena itu pengertian nilai seni dalam se- !
tiap karya ukiran agaknya masih nampak kabur diterimanya.

Aktivitas mengukir yaitu kegiatan yang mempunyai tujuan
memperindah atau membut sesuatu yang diukir menjadi indah."
Mengenai pengertian mengukir sendiri masih pula terdapat be-
berapa batasan. Namun di dalam pembatasan ini kami mencoba
mengetengahkan dua batasan, yakni:

1  Mengukir berarti membuat ragam hias, kemudian diwujuc}g};
kan atau diabadikan pada sesuatu bahan apa pun, dan pad@,r.,
permukaan bidangnya dibuat tidak rata lagi.

2 Mengukir berarti menggoreskan gambar-gambar dan hurqf
pada pelat-pelat dari kayu atau logam sedemikian rupa se- .

19 ) ik



20

“hingga pelat-pelat tersebut dapat digunakan sebagai repro-

duksi dengan cetakan (cetakan tinggi, cetakan datar, dan
cetakan dalam). Reproduksi cetakannya disebut gravure
(gambar ukiran).1)

Jika kita lihat pada masa lalu, di zaman prasejarah maupun
zaman awal sejarah, seni pahat masih banyak tertinggal pada
berbagai jenis alat batu, bangunan candi maupun benda-benda
peninggalan yang lain. Pada umumnya ukiran itu dibuat pada
permukaan batu dan logam (perunggu, tembaga dan sebagainya)
Namun demikian kemungkinan sekali pada zaman ini sudah di-
kenal teknik ukiran pada bahan kayu maupun bambu, meng-
ingat sifat-sifat bambu atau kayu yang lebih mudah untuk di-
kerjakan. Akan etapi karena keadaan dan sifat kayu atau bam-
bu yang kurang tahan lama dibandingkan dengan logam atau
~ batu, maka sedikit sekali jenis peninggalan ukiran dari bahan
kayu atau bambu yang sampai ke tangan kita. Atau meskipun
_ ada jenisjenis ukiran tersebut, tetapi sudah sulit dikenal wujud
yang sebenarnya. Oleh karena itu apabila hendak melihat per-
kembangan seni ukir pada masa-masa tersebut, orang mengguna-
kan jenis ukiran dari batu atau logam sebagai dasarnya.

Secara historis, kerajinan seni ukir termasuk suatu hasil
kerajinan primitif tradisional, karena orang sudah mengenalnya
sejak zaman prasejarah, dan sampai sekarang baik peralatan
maupun teknik mengerjakan ukiran tersebut tidak jauh berbeda

Dari tinjauan tentang pembabakan zaman prasejarah, ki-
ranya dapat disimpulkan bahwa seni ukir telah mulai dikenal pa-
da zaman batu (neolithicum). Hal ini berdasarkan pertimbangan
bahwa pada zaman neolithicum kecuali orang sudah mengenal
binatang piaraan, tempat tinggal tetap, dan bercocok tanam,
orang sudah mulai menghasilkan barang-barang yang bernilai
seni. Demikian pula pendapat sarjana Belanda, van der Hoop,
yang mengatakan bahwa zaman rneolithicum Kesenian Indone-
sia kuno bersifat monumental dan‘lambang, misalnya hiasan ce-
cak (biawak). Bentuk ini adalah bentuk penjelmaan mahadewa
dan dnnaksudkan untuk menawarkan atau menolak hantu-
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hantu dan malapetaka. Jadi di sini kesenian tidak digunakan un-
tuk perhiasan, tetapi menjadi perbuatan sakti.

Pada zaman batu tua, alat-alat yang dihasilkan manusia
masih kasar (bersifat instingtif) karena diperlukan untuk me-
menuhi kebutuhan hidupnya, yakni untuk berburu. Karena itu
alat-alat atau benda-benda yang dihasilkan pada waktu itu, be-
lum dapat dikatakan sebagai barang yang bernilai seni. Oleh
karena itu dikenalnya seni ukir pada zaman neolithicum, meski-
pun bila dilihat dari ragam hiasnya masih sangat sederhana,
akan tetapi hasil seni itu telah menunjukkan dasar-dasar per-
tama untuk perkembangan seni ukir di masa kemudian.

2.2 Kedudukan Seni Ukir Dalam Kaitannya Dengan Hasil Ke-
senian Primitif

Sifat-sifat perkembangan suatu seni tentu melalui fase-
fase yakni lahir, berkembang, memuncak, mati, kemudian mun-
cul lagi bentuk seni yang baru. Matinya suatu seni bukan ber-
arti punah sama sekali, tetapi berhenti, kemudian lahir dengan
bentuk seni baru.

Suatu seni bukan semata-mata merupakan perwujudan
alam, tetapi dapat pula berupa suatu lambang dari kejiwaan
manusia sendiri. Oleh karena itu seni tidak didukung oleh ke-
mampuan menanggapi alam, melainkan tergantung pada kemam
puan mencipta, keinginan, dan kemampuan yang kuat. Pada
zaman prasejarah, hasil-hasil kesenian primitif telah timbul co-
rak seni yang bersifat ekspresif dan abstrak. Hal ini sesuai de-
ngn alam pikiran manusia waktu itu yang serba khayal dan
menghendaki perwujudan yang diperlambangkan. Di sinilah
muncul suatu perwujudan idioplastis manusia, yakni dengan lam
bang-lambang perwujudan yang serba aneh dan diliputi oleh rasa
gaib. Sebagai contoh ialah gambr-gambar yang ada di dinding
gua, arca-arca (patung), menunjukkan sifat yang ekspresif.
Pembuatannya tidak terikat pada bentuk, tetapi hanya ber-
dasarkan pada ide semata-mata. Hal ini disebabkan oleh ka-
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‘rena corak kehidupan pada masa itu sesuai pula dengan alam
pikiran manusia masa itu, yaitu dipenuhi dengan kepercayaan
dan pemujaan-pemujaan kepada ruh dan arwah leluhur (nenek
moyang) mereka. Hasil seni masa itu merupakan seni taraf
permulaan dan muncul di tengah-tengah masyarakat yang baru
mengenal bentuk kebudayaan yang masih sangat sederhana,
baik di bidang teknik, ragam hias, dan peralatannya.

Selanjutnya perkembangan dalam zaman berikutnya, bah-
kan sampai zaman moderen, para seniman moderen banyak
yang tertarik pada bentuk-bentuk patung dari hasil seni pri-
mitif. Hal ini bukan berarti mereka meniru tetapi hanya me-
ngambil bentuknya untuk diolah, kemudian disesuaikan de-
ngan ide moderen, sehingga karya moderen sering mempunyai
persamaan bentuk dengan seni primitif, tetapi berbeda pada ide
dan latar belakangnya.

Dalam perkembangan selanjutnya, ketika menginjak za-
man Perunggu, yaitu antara tahun 500 sampai 300 sebelum Ma-
sehi, benda-benda budaya yang berupa alat-alat terbuat dari
perunggu. Dari zaman perunggu ini terdapat banyak peninggal-
an berupa neraka yang telah dihias dengan gambar-gambar bu-
rung, gambar perahu, dan hiasan-hiasan binatang seperti katak,
dan lain-lain.

Nekara-nekara tersebut kemungkinan sekali berhubungan
‘dengan pemujaan terhadap orang-orang yang telah mati, sebab
hiasan-hiasan pada nekara tersebut mengandung lambang-
lambang yang menggambarkan ruh-ruh orang yang telah me-
ninggal. Dengan demikian kebudayaan perunggu menjadi dasar
bagi perkembangan kebudayaan selanjutnya. Dalam perkem-
bangannya, kebudayaan ini pun mendapat pengaruh dari kebu-
dayaan India dan Cina. Jadi besar kemungkinannya hasil seni
ukir sesudah zaman neolithicum atau perungu itu pada dasar-
nya hasil seni ukir dari zaman tersebut yang telah mendapat pe-
ngruh dari luar dan mempengaruhi seni ukir di Indonesia. Maka
dapatlah dikatakan bahwa dasar-dasar seni ukir zaman neolithi-
cum tidak sepenuhnya terdesak
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Seni ukir dengan unsur budaya India yang masuk dan
mempengaruhi seni ukir di Indonesia tumbuh dan berkem-
bang, terutama dengan munculnya motif hias tanaman yang
kemudian mendapat tempat dalam ornamentasi Indonesia. Se-
bagai contoh dapat dilihat pada seni hias yang ada pada bagian-
bagian bangunan candi di Jawa Tengah, baik pada candi Hindu
maupun candi Buda. Jadi jelaslah bahwa kedudukan seni ukir
dalam kaitannya dengan hasil-hasil kesenian primitif pada za-
man prasejarah, dalam perkrembangan selanjutnya telah ikut
menentukan atau membawa penaruh yang besar sekali pada za-
man-zaman kemudian.

2.3 Tahap Perkembangan Seni Ukir
2.3.1 Seni Ukir Klasik

Dalam perkembangan seni ukir selanjutnya sesudah masuk-
nya pengaruh seni hias India, muncullah bentuk ornamentasi
baru dalam seni ukir Indonesia. Sebagai contoh yaitu adanya or-
namentasi gubahan dari bentuk-bentuk tanaman dan bentuk-
bentuk daun. Akan tetapi kadang-kadang sangat sulit untuk
menentukan ornamentasi dari bentuk apakah yang dimaksud-
kan., Hal ini seringkali menjadikan pertanyaan, apakah dalam
membuat ornamentasi itu betul-betul selalu dilukiskan bentuk
tanaman, daun atau hanya menggambarkan hiasan tanaman se-
cara umum dengan penambahan gubahan atau gaya. Mengenai
bentuk ornamentasi tanaman itu, dapatlah dianggap bahwa
hiasan-hiasan pengaruh India itu sudah mengalami perubahan
atau perpaduan. Dan jelas perpaduan tersebut mungkin sekali
menggunakan ornamentasi pilin berganda sebagai bentuk da-
sarnya.2)

Jika kita secara cermat mengadakan pengamatan tentang
bentuk-bentuk ornamentasi ukiran pengaruh India tersebut
maka secara garis besarnya sama sekali tidak jauh dari bentuk-
bentuk pilin yang membentuk ikal ke kanan dan ikal ke kiri,
sehingga apabila diperhatikan dengan seksama akan nampak me-
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nyerupai bentuk huruf ”S”’. Apabila hal ini bisa diterima, ben
tuk-bentuk pilin mungkin sudah ada sejak zaman prasejarah.
Pilin semacam ini mengandung arti atau lambang peredaran
atau perputaran alam” atau “’peredaran atau perputaran mata-
hari”. Kepercayaan ini timbul berhubung dengan adanya pemu-
jaan terhadap alam maupun matahari di zaman prasejarah, akan
tetapi juga dipakai di dalam motif-motif seni ukir pada masa pe-
ngaruh India di Indonesia.

Pada zaman motif-motif pengaruh India, di samping
adanya motif hiasan floral yang tidak dijumpai pada corak seni
ukir Indonesia sebelumnya, juga telah muncul motif hiasan ben
tuk bunga. Pada umumnya motif-motif bunga yang banyak di-
pakai adalah gubahan dari bunga teratai atau lotus. Penggam-
baran motif-motif bunga teratai ke dalam ornamentasi ukiran
pada masa itu mungkin sekali sangat berkaitan dengan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Hal ini terbukti bahwa baik
menurut kepercayaan Hindu maupun Buda, bunga teratai itu
adalah bunga yang memiliki nilai kesucian. Pandangan demikian
inilah yang mendorong tumbuhnya corak serta sifat kesenian
(seni ukir) pada masa itu.

Menurut penggolongannya, bentuk motif teratai dalam
seni ukir dibedakan atas tiga warna, yakni merah dinamakan
”padma”, biru dinamakan ’utpala”, dan putih dinamakan
”kumuda”.

Dalam seni ukir klasik di Indonesia yang telah terkena
pengaruh Hindu, timbul hiasan-hiasan yang berbentuk gubahan
motif floral atau bunga. Di samping itu banyak ditemui hiasan-
hiasan dari motif lain. Hiasan-hiasan tersebut banyak dijumpai
pada bagian-bagian bangunan candi di Jawa Tengah, yang ber-
kembang dengan segala macam variasinya. Usaha pemeliharaan
dan pengembangan seni ukir klasik ini dilaksanakan dan diper-
tahankan terus dalam segi bentuk dan keindahannya, sehingga
mencapai puncak perkembangannya pada zaman keemasan Ke-
rajaan Majapabhit.
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Seperti sudah dikemukakan bahwa motif-motif seni pra-
sejarah tetap berlangsung terus dan menjadi dasar bagi per-
kembangannya dalam zaman-zaman selanjutnya, termasuk juga
pada zaman klasik. Khususnya dengan timbulnya ornamentasi
bentuk-bentuk lain dan bentuk-bentuk binatang dan berfungsi
sebagai lambang, hal tersebut didasarkan karena adanya penga-
ruh kepercayaan terhadap alam yang serba dua.

Pengertian adanya alam serba dua tersebut, dalam keper-
cayaan zaman prasejarah selalu dihubungkan dengan adanya
alam atas dan alam bawah, alam gelap dan alam terang, alam
baik dan buruk, alam kanan dan kiri dan sebagainya. Sebagai
misal yaitu hiasan burung, diartikan sebagai binatang angkasa,
maka dijadikan lambang dunia atas, sebaliknya hiasan ular dija-
dikan sebagai lambang dunia bawah.3)

Beberapa ornamentasi lain adalah sebagéi berikut:

1) Hiasan kerbau; dalam alam pikiran primitif dianggap se-
bagai binatang yang keramat, sebagai lambang kesuburan,
dan penolak kejahatan. Kemudian tanduknya sering dihu-
bungkan dengan bulan. Juga kerbau sering dianggap se-
bagai lambang binatang kendaraan orang-orang yang te-
lah meninggal.

2) Hiasan ayam jantan sebagai lambang .matahari, karena
ayam jantan pada saat matahari menjelang terbit selalu
memperdengarkan suaranya. Kemudian ayam jantan dilam-
bangkan sebagai kekuatan, kesuburan dan keberanian.

3) Hiasan gajah yang melambangkan kendaraan orang yang
telah meninggal.

4) Hiasan burung garuda sebagai lambang burung matahari,
dan juga merupakan kendaraan Wisnu.

5) Buaya; hiasan ini merupakan lambang kesaktian yang da-
lam kepercayaan orang prasejarah merupakan tempat me-
rasuknya jiwa manusia yang telah mati.

6) Kuda; hiasan ini seperti halnya gajah dan kerbau menjadi
lambang orang yang meninggal, dan sering dihubungkan
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dengan matahari. Menurut mitologi Hindu diceritakan
bahwa Dewa Surya mengendarai kereta yang ditarik de-
ngan kuda.

Kura-kura; hiasan ini sebagai lambang bumi.

Katak; hiasan ini sebagai lambang air, lambng kesuburan
dan mendatangkan hujan.

Kadal; hiasan ini sebagai lambang penjelmaan dewa, atau
sering dihubungkan dengan jiwa orang yang sudah mening-
gal/nenek moyang yang merasuk ke dalamnya.

Udang dan kepiting (ketam); hiasan ini sebagai lambang ke-
bangunan kembali, atau lambang kematian.

Swastika; hiasan ini sering dihubungkan sebagai lam-
bang peredaran binatang-binatang, atau juga dihubungkan
sebagai gambaran atau lambang matahari.

Lidah api; hiasan ini merupakan lambang kesaktian.

Kapal; hiasan ini sebagai lambang kendaraan orang yang
telah meninggal untuk menuju ke akhirat.

Pilin berganda; hiasan ini seringkali bersamaan dengan
meander, ini sebagai lambng peredaran alam atau ma-
tahari, atau dihubungkan dengan pemujaan terhadap mata-
hari.

Pohon hayat; hiasan ini sebagai lambang kehidupan, ke-
makmuran atau lambang keesaan.4)

Sejalan dengan masa suramnya Kerajaan Majapahit, ber-

kembanglah peradaban dgama Islam di Pulau Jawa. Kedatangan
orang Islam inilah yang merupakan salah satu sebab dari run-
tuhnya Kerajaan Majapahit, sehingga banyak keluarga-keluarga
kerajaan meninggalkan ibukota lama (Kerajaan Majapahit)
termasuk seniman-senimannya. Dan sebagai seorang' seniman,
ide-idenya akan tumbuh terus dan darah seninya berkembang
sesuai dengan peradaban yang berlaku pada waktu itu (pera-
_.daban Islam). Kemudian lahirlah corak seni baru sebagai lanjut-
.an perkembangan seni ukir klasik, yaitu seni ukir corak Islam.
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2.3.2 Seni Ukir Pengaruh Islam

Pertumbuhan seni ukir klasik pada periode selanjutnya
merupakan perkembangan seni ukir pengaruh Islam. Pada masa
pengaruh Islam ini gaya ukiran motif floral masih tetap di-
jumpai dalam seni ornamentasi pada masa itu. Di samping
itu penggunaan bentuk-bentuk ornamentasi lainnya didasari
landasan dan maksud yang berbeda bila dibandingkan dengan
ornamentasi motif klasik. Perbedaan maksud tersebut sebenar-
nya didasarkan pada kepercayaan yang menjadi pegangan. Pa-
da zaman klasik banyak terkena pengaruh India. Lebih-lebih
pada masa sebelumnya zaman prasejarah). Saat itu alam pi-
kiran manusia masih menganut kepercayaan yang memuja de-
wa-dewa, dan masih percaya terhadap takhayul dan kekuatian-
kekuatan gaib. Oleh karena itu corak hasil keseniannya pun
ditujukan kepada pemujaan kepada dewa-dewa, perilaku-pe-
rilaku sakti, penolak mara bahaya dan kekuatan-kekuatan
lainnya.

Lain halnya dengan seni pengaruh Islam. Pengaruh keper-
cayaan yang ada pada masa klasik sudah berangsur-angsur di-
tinggalkan, maka hasil seni ukirannya berbeda pula sifatnya.
Perbedaan tersebut ialah bahwa pandangan kepercayaan Islam
pemujaan hanya ditujukan kepada Tuhan Yang Mahaesa. Pe-
ngaruh pandangan tentang keesaan di zaman Islam tersebut
menimbulkan ketentuan-ketentuan untuk tidak menyekutukan
Tuhan, serta tidak menjurus kepada kultus terhadap alam mau-
pun makhluk hidup lainnya. Maka pengaruh pandangan ini
terhadap perkembangan seni ukir terlihat jelas sekali, sebab se-
jak masa pengaruh Islam itu mulai tampak adanya usaha-usaha
untuk mengadakan perubahan pada bentuk-bentuk hiasan ukir
an lama. Walaupun pada prinsipnya masih menggunakan dasar
corak seni ukir motif lama, namun sudah disertai perubahan-
perubahan bentuk atau gubahan-gubahan yang memperlihatkan
penyamaran bentuk-bentuk motif ukiran lama, seperti yang
tampak pada relief mesjid Kudus.
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Menurut Soekmono, dalam agama Islam (Hadits) ada
larangan untuk membuat lukisan tentang makhluk hidup,
apalagi manusia. Dengan demikian seni pahat patung yang
demikian majunya pada zaman sebelum Islam tidak terdapat
dalam zaman Islam, kecuali di Bali. Ada kalanya kesenian itu
timbul dalam bentuk patung, dan biasanya berwujud binatang.
Namun patung ini diukirkan dalam bentuk samaran, sehingga
tidak mungkin lagi menggambarkan makhluk hidup. Dilihat dari
segi seni hiasnya, pada zaman Islam ini banyak sekali mengam-
bil pola-pola dari zaman sebelumnya, di antaranya daun-daun-
an, bunga-bungaan, bukit-bukitan, pemandangan dan lain-lain.
Di samping itu yang menonjol ialah adanya motif-motif geo-
metris yang berbentuk segi empat atau bujur sangkar, segi lima,
belah ketupat, meander dan sebagainya. Ada motif florat ter-
sebut oleh orang Arab disebut dengan istilah “asjkaluhan-

_dasijah” atau motif botanis, yaitu daun-daunan, akar kembang
dan lain-lain yang distilir dengan indahnya.S)

Dengan hadirnya seni hias motif Islam seperti yang disebut
kan tadi, masih terdapat satu pola lagi yaitu pola hias dengan
memakai huruf Arab yang disebut “kaligrafi”. Biasanya kalig-
rafi ini mempunyai bentuk-bentuk yang indah dan halus.

Salah satu contoh peninggalan hasil seni ukir awal zaman
Islam yang kini sampai kepada kita yaitu hiasan yang berupa
panil-panil yang terdapat pada dinding serambi sebelah dalam
dan depan Mesjid Mantingan Jepara, serta pada dinding muka
cungkup makam Ratu Kalinyamat. Ornamen pada panil-panil
tersebut terbuat dari batu kapur (limestone). Kalau dilihat dari
segi bentuknya, ornamen-ornamen tersebut bisa kita bedakan
dalam tiga jenis, yaitu berbentuk bundar, bujur sangkar, dan per-
segi panjang dengan kedua sisi berbentuk kurawal. Jika dilihat
dari motif hiasannya dapat kita bedakan atas empat jenis orna- -
men, yaitu motif floral, motif binatang yang distilir, motif
tali atau pilin berjalin, dan motif pemandangan. Jenis ornamen
motif floral menampilkan ornamentasi bentuk-bentuk tumbuh-
tumbuhan dan bunga-bungaan (bunga teratai atau lotus). Je-
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nis ornamen motif binatang yang distilir menampilkan bentuk-
bentuk binatang, di antaranya yaitu kera, gajah, burung dan
lain-lain. Jenis ornamen motif pilin berjalin (tali) menampil-
kan jenis pilin (tali) yang saling berkaitan. Di situ terdapat va-
riasi daun-daunan yang dikombinasi dengan stiliran. Jenis orna-
men motif pemandangan yang menampilkan pemandangan-
pemandangan alam, di antaranya yaitu motif gunung, motif
pohon-pohonan, bukit-bukitan, dan di situ terdapat gambar
bangunan yang memakai pintu gerbang Candi Bentar.

Dari sekian banyak motif tumbuh-tumbuhan yang terda-
pat pada panil tersebut, bunga lotus nampaknya sangat menon-
jol. Hal ini tidaklah mengherankan karena pada zaman sebelum
nya bunga lotus telah menduduki tempat yang istimewa sebagai
bunga yang penting dalam bindang kesenian yang ada kaitannya
dengan agama Hindu. Ukiran bunga dan daun lotus digunakan
sebagai penghias bidang ornamen pada candi-candi atau lapik-
lapik arca dan benda-benda lain. Penggunaan ornamen ukiran
itu tidak hanya mengandung nilai seni saja, melainkan juga me-
ngandung nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu dalam lembar-
an sejarah keagamaan dan kesenian, bunga dan daun lotus ter-
sebut dikenal sebagai lambang hidup, di samping lambang hutan
dan gunung.

Pada beberapa buah panil yang terdapat di Mesjid Man-
tingan kita jumpai juga ornamen-ornamen yang menampilkan
motif bunga tunjung, dan juga motif bunga sungsang, yang di
kalangan orang Hindu kuno dikenal dengan nama “langalika”.
Bunga-bunga ini menurut kepercayaan dapat digunakan sebagai
obat untuk menggugurkan kandungan, atau bisa disebut dengan
nama ’’gharbhasini”. Di daerah Jawa tumbuh-tumbuhan ter-
sebut bernama kembang kumis macan. Juga kita jumpai motif-
motif bentuk labu air. Motif ini dalam seni ornamen Tionghoa
memainkan peranan penting, sebab mengandung arti menun-
jukkan tanda penghormatan kepada salah seorang dewa. Di sam-
ping itu motif bunga teratai (lotus) di Negeri Tiongkok sering
sekali dipergunakan sebagai motif hiasan untuk barang-barang
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keramik, dan menurut pandangan hidup orang Tionghoa bunga
lotus digunakan sebgai lambang lima tanda pengenal perwujud-
an yang essensial, yaitu pikiran, penglihatan, kebijaksanaan
dan kesadaran. Ini merupakan lambang Budhis yang terkenal.6)

Adanya penggunaan ornamen/panil yang berbentuk bun-
dar bukan merupakan barang baru dalam ajang seni bangunan
di Pulau Jawa, sebab jauh sebelum dipergunakan di Mesjid
Mantingan, ornamen-ornamen berbentuk bundar semacam itu
telah dipergunakan untuk menghiasi Candi Kidal di Jawa Ti-
mur. Pada candi ini untuk perrtama kalinya bisa kita jumpai
ornamen-ornamen berbentuk bundar dengan isi hiasan bunga
(flora) dan hewan (fauna) dengan motif stilir. Menurut Prof.
Dr. N.J. Krom, ornamen-ornamen yang berbentuk bunga itu di-
namakan “medalion” karena sesuai dengan bentuknya yang
serupa dengan bentuk medalion sebuah kalung.

Jadi bertolak dari keterangan-keterangan tersebut di atas,

" boleh jadi hasil seni ukir pada abad ke-16 yang terdapat di Mes-
jid Mantingan, Jepara, merupakan lanjutan dari perkembangan
seni ukir pada zaman sebelumnya. Hal ini berdasarkan adanya
kesamaan dari motif-motif ornamen flora yang terdapat pada
Candi Kidal dan pada Mesjid Mantingan. Di samping itu jelas
bahwa seni ukir atau ornamen yang ada di Mesjid Mantingan
itu merupakan hasil seni yang terkena pengaruh dari unsur Hin-
du dan Tiongkok.

Perlu diketengahkan di sini bahwa perkembangan seni
budaya khususnya seni ukir sesudah abad ke-16 nampak kurang
begitu kuat bahkan hampir-hampir sama sekali tidak mengala-
mi kemajuan. Salah satu sebab yakni karena adanya perbedaan
kehidupan ekonomi setelah runtuhnya Kerajaan Demak. Kera-
‘jaan-kerajaan di sebelah selatan sesudah runtuhnya Kerajaan
Demak kurang memperhatikan perihal kehidupan perdagangan,
sebaliknya hampir sebagian besar kehidupan ekonominya dido-
minasi oleh kehidupan agraris. Berbeda sekali dengan Kerajaan
Demak yang membina kehidupan ekonominya dari sektor per-
dagangan; maka adanya sektor perdagangan yang maju itu mau
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tidak mau mengakibatkan segala aspek kehidupan tumbuh dan
berkembang dengan baik, termasuk kehidupan seni budayanya.
Akan tetapi setelah kekuasaan politik berangsur-angsur pindah
ke selatan dan dengan dihidupkannya kembali sektor agraris
sebagai tulang punggung ekonomi kerajaan, maka Pelabuhan
Jepara yang mempunyai potensi sebagai bandar atau pelabuhan
besar berangsur-angsur merosot fungsinya. Akibatnya sangat te-
rasa sekali pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan budaya
di Jepara. Itulah sebabnya pada awal abad ke-16 seni ukir yang
telah tinggi taraf perkembangannya kemudian merosot sekali
keadaannya di masa-masa sesudah abad ke-16.

Kemungkinan lain yang menyebabkan kemunduran per-

kembangan seni ukir Jepara sesudah abad ke-16 ialah adanya
perpindahan para tukang atau pengrajin seni ukir ke pusat ke-
rajaan baru di daerah selatan. Karena pusat-pusat kerajaan itu
merupakan daerah dan dianggap daerah yang paling cocok un-
tuk mengembangkan keahliannya. Sedangkan daerah Jepara kini
peranannya dalam dunia sosial politik tidak seperti pada masa
sebelumnya, yaitu pada masa Kerajaan Demak. Dengan demi-
kian masyarakat golongan elit pun sudah tidak banyak seperti
pada masa-masa sebelumnya. Hal ini mengakibatkan kurangnya
pengrajin-pengrajin seni ukir yang menetap di Jepara. Yang
tetap tinggal di Jepara hanya pengrajin seni ukir yang kurang
mampu mengusahakan pengembangannya. Kemampuan yang di-
miliki hanya sekedar untuk melayani pesanan-pesanan lokal
yang sudah tidak begitu besar jumlahnya. Demikian pula tidak
tampak adanya pengaruh dari luar atas perkembangan seni ukir
itu.

Dijelaskan pula oleh Prof. Sartono Kartodirdjo, bahwa tu-
kang-tukang yang sangat banyak terdapat di kota pusat keraja-
an, seperti tukang kayu, tukang ukir atau tukang pahat, tukang
pembuat perhiasan dan lain-lain, tidak terlepas dari kepentingan
golongan elit.

Apabila keterangan tersebut memang benar, maka tidak-
lah mengherankan bahwa pada waktu Kerajaan Majapahit me-
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ngalami masa suram, banyak di antara seniman-seniman itu
yang berpindah ke daerah kerajaan baru, yaitu Demak dan Je-
para.

2.3.3  Seni Ukir Pada Masa Kartini

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, seni ukir Jepara
setelah zaman Islam tidak menunjukkan adanya perubahan dan
pengembangan. Hal ini berlangsung terus sampai akhir abad ke-
19. Maka muncullah seorang putri bangsawan yang bernama RA
Kartini yang kemudian mempunyai prakarsa untuk  menghi-
dupkan kembali seni ukir di daerah Jepara.

RA. Kartini dilahirkan pada tanggal 21 April 1879 atau
tanggal 28 Bakdamulud, tahun Be 1808. Ayahnya bernama RM
AA Sosroningrat yang waktu itu menjabat sebagai wedono di
Mayong. RA. Kartini lahir dari ’garwo ampil” yang bernama
- Ibu Ngasirah.

RA. Kartini dikenal sebagai tokoh gerakan emansipasi
wanita Indonesia, namun di bidang seni ukir Jepara ia pun
tercatat sebagai tokoh yang telah mengembangkan dan mema-
jukan seni ukir di Jepara. Dari kumpulan surat-suratnya yang di-
susun dalam buku Door Duisternis tot Licht (Habis Gelap ter-
bitlah Terang) diungkapkan tentang perjuangan Kartini, yakni
sebagai pendobrak emansipasi wanita dan yang besar sekali per-
hatiannya terhadap masalah-masalah sosial, ekonomi dan ke
budayaan.

Di bidang kebudayaan, ia banyak mencurahkan perhati-
annya dalam bidang seni ukir yang dihasilkan oleh masyarakat
pengrajin di Jepara waktu itu. Perhatiannya ini . timbul khu-
susnya setelah menyaksikan sendiri keadaan pendapatan kaum
pengrajin yang sangat memprihatinkan. Kaum pengrajin hanya
memperoleh uang bila ada pesanan yang relatif kecil jumlah-
nya karena hanya memenuhi pesanan yang bersifat lokal. Kar-
tini menyadari sepenuhnya bahwa karya-karya seni ukir yang
dihasilkan kaum pengrajin Jepara sebenarnya merupakan po-
tensi yang dapat ditingkatkan atau dikembangkan menjadi sum-
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ber penghidupan yang layak bagi mereka, apabila mereka men-
dapatkan pengarahan dan bimbingan yang baik.7)

Rakyat Jepara waktu itu memang masih terbelakang di
bidang pendidikan dan keadaan sosial ekonominya mempriha-
tinkan. Dari sini timbullah keinginannya untuk memperjuang-
kan nasib bangsanya yang dinyatakan dalam susunan kata-kata,
”Akan datang jua kiranya keadaan baru dalam dunia bumi pu-
tera, kalau bukan oleh kami tentu oleh karena orang lain”.

Ayahandanya RMAA. Sosroningrat yang mempunyai
pandangan maju dan bijaksana ikut memberi dorongan pada
cita-cita Kartini itu dan ingin menempatkan putra-putrinya di
hati rakyat.

Pada suatu saat Desa Belakang Gunung mendapat kunjung-
an putra-putri bangsawan itu. Dalam bukunya, Ibu Kardinah
Reksonegoro antara lain menceritakan: ”Di tempat itu bakyu
Kartini melihat-lihat tempat pekerjaan tukang kayu yang se-
dang sibuk bekerja. Kakak ikut-ikutan di situ. Ada seorang yang
menggambar, kemudian gambar itu dikutip dan diukirkan
pada kursi. Almarhum bakyu Kartini lalu menanyakan berapa
pendapatannya sehari dan berapa upahnya. Dan kalau dijual be-
rapa harga kursi itu.”

Sejak itulah Kartini lebih mengetahui tentang keadaan
sosial ekonomi masyarakat pengrajin, dan ia menganggap bah-
wa hasil yang diperoleh para pengrajin ukir kayu tersebut ku-
rang memadai bila dibandingkan dengan tenaga yang telah dike-
luarkan. Kondisi yang demikianlah yang kemudian menimbul-
kan hasrat Kartini untuk memperbaiki nasib para pengrajin
di hari kemudian.

Langkah pertama yang diambil oleh Kartini ialah menga-
dakan pesanan barang-barang kerajinan seperti tempat surat,
peti mesin jahit, tempat buku dan barang-barang kerajinan
lainnya. Barang pesanan tersebut kemudian dikirimkan kepada
sahabat-sahabatnya. Dengan jalan demikian lambat laun bertam-
bah banyaklah orang-orang yang memesan barang-barang kera-
jinan seni ukir lewat Kartini. Kartini pun semakin banyak me-
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lakukan pemesanan barang-barang kepada para pengrajin. Se-
jak itulah pendapatan para pengrajin semakin meningkat dan
dapat dirasakan hasil jerih-payah mereka. .

Dengan berhasilnya langkah usaha yang diselenggarakan
oleh Kartini ini, maka semakin bertambah yakinlah ia bahwa
hasil seni ukir para pengrajin Jepara akan dapat berkembang
maju dan mendapat pasaran dalam masyarakat luas dan bahkan
sampai ke luar negeri.

Selanjutnya Kartini juga yakin bahwa seni ukir yang pada
waktu itu hanya bersifat kerajinan, di waktu yang akan datang
dapat diubah menjadi industri. Dalam hal ini Kardinah Resone-
goro menceritakan sebagai berikut: *Para tukang itu dipanggil
bekerja di halaman kabupaten. Seseorang yang sungguh mahir
dijadikan kepala, namanya Pak Sing. Pekerjaan menggambar
dan mengukir perkakas dipimpin oleh seorang guru. Yang men-

_jadi guru juga seorang tukang. Begitu juga muridnya, semua tu-
kang. Tukang-tukang tersebut lalu disuruh membuat barang-ba-
rang kecil seperti peti-peti mesin jahitan, peti rokok dan lain-
lain. Di samping juga meja-meja kecil semua ukiran.8)

Kepada para tukang diinsyafkan bahwa semua hasil penju-
alan barang-barang adalah untuk mereka sendiri setelah dipo-

tong biaya untuk perjalanan dan biaya-biaya lain. Sudah tentu
mereka amat senang dan sangat berterima kasih. Mereka tambah
giat bekerja karena pesanan dari luar daerah terus-mengalir
hingga dewasa ini. Ayah juga menyuruh membuat perkakas ber
ukir, seperti kursi pengantin, alat penahan angin berdaun tiga
dan pintu angin. Tidak ketinggalan pula meja kecil-kecil dan
tempat tidur pengantin.

Di sudut Kabupaten Jepara sebelah kiri dan kanan di-
tutup dengan papan berukir, yang sebelah ukiran berlubang
dan yang sebelah lagi ukiran rapat. Semuanya indah sekali.

 (Yang dimaksud adalah penyekat ruang atau “rono”). Untuk
~-penyekat ruang putra disebut ’rono keputran”, sedang pe-
~nyekat ruang putri disebut ’rono keputren”. Pada saat RA.

“Kartini diboyong ke Rembang oleh suaminya RMAA. Djo-
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joadiningrat, rono tersebut dibawa pula dan sampai saat ini
masih bisa dilihat di pendopo Kabupaten Rembang.

Pada waktu itu yang menjabat bupati Demak adalah adik
kandung ayahnya. Beliau pun segera memesan “rono” berukir
untuk menghias dinding kiri dan kanan dari ruang kabupaten,
juga untuk serambi belakang. Berhubung dengan sangat lakunya
barang-barang itu, maka hasil pekerjaan tukang kayu dari Je-
para bertambah terkenal. Sudah tentu penghasilan tukang-
tukang itu turut bertambah juga. Semuanya berkat akal Kartini

Usaha Kartini bukan saja untuk memajukan seni ukir Je-
para menjadi kerajinan yang bersifat industri, tetapi juga ber-
usaha mengembangkan motif-motif seni ukir yang sudah ada
di Jepara termasuk motif lunglungan bunga (semacam sula-
man). Motif ini ternyata digemari oleh masyarakat, sehingga da-
lam perkembangan selanjutnya, motif ini dinamakan motif
»Jepara Asli”, yang tetap ada sampai sekarang.9)

Sebelum perkawinan RA. Kartini dengan Bupati Rembang
RM. Djojoadiningrat, ia telah menyusun konsep strategi pe-
ngembangan yang akan diterapkan di Rembang. Oleh sebab itu
ia memerlukan bantuan dari beberapa pihak untuk menun-
jang gagasannya. Konsep tersebut dapat dilihat dalam suratnya
yang dikirim kepada Nyonya Abendanon tanggal 25 Agustus
1903, diantaranya disebutkan:

...... tjita-tjita kami hendak memadjukannja benar. Kalau hen-
dak memadjukan industrie itu sampai mendjadi dipandang
orang, terutama sekali perlulah modal dan pimpinan. Kami ber-
tjita-tjita hendak mendirikan bengkel untuk bekerdja jang besar,
mengambil banjak-banjak orang upahan dan mengadjari orang la
in lagi, dan membiarkan mereka selama bekerdja dengan diamat-
amati, didekat rumah kami benar.””10)

Betapa pun luhurnya ide Kartini tersebut, namun takdir te-
lah tiba. Pada tanggal 17 September 1904, beberapa hari setelah
melahirkan putranya yang pertama, ia meninggal dunia. Walau-
pun ide yang luhur itu belum bisa dilaksanakan seluruhnya, na-
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mun lembaran sejarah telah mencatat nama RA. Kartini sebagai
orang yang telah berhasil merintis, mendorong dan mencipta-
kan iklim baru bagi pertumbuhan ukir-ukiran kayu di Jepara
yang pada mulanya hanya bersifat kerajinan tangan, artinya se-
gala sesuatunya dikerjakan dengan tanpa adanya unsur komer-
sial. Selanjutnya baru menuju ke arah “industri kerajinan”,
yaitu usaha pembuatan barang-barang kerajinan dengan tujuan
komersial.

Oleh karena itu menurut hemat kami sangat mungkin se-
kali bahwa timbulnya industri kerajinan ukir kayu di derah Je-
para pada umumnya berpangkal pada masa RA. Kartini, sedang
pada masa sebelumnya masih belum dapat dikatakan sebagai
”industri”, sebab belum ada unsur peningkatan yang menda-
tangkan kesejahtraan bagi masyarakat pengrajin ukir tersebut.

Pada masa perkembangan selanjutnya, Pemerintah Belanda
banyak memberikan perhatian pada hasil-hasil seni ukir di da-
erah tersebut. Hal ini kemudian diwujudkan dengan mendirikan
balai pendidikan guna memberikan tempat bagi kader-kader
pengembang seni ukir. Mula-mula Belanda mendirikan sebuah
sekolah yang bernama Openbare Ambachtsschool pada tanggal
1 Juni 1929, dengan jurusan-jurusan mebel dan ukir. Kemudian
pada tahun 1931 nama ini diubah menjadi Ambachtsschool
Leergang yang berlangsung sampai dengan datangnya tentara
Jepang. Dengan munculnya lembaga pendidikan tersebut maka
muncul pula tokoh-tokoh yang berjasa di dalam pengembangan
motif-motif ukir yang kemudian menjadi sangat terkenal, di
antaranya yaitu:

1) Raden Ngabehi Prodjo Soekemi, yang memimpin Open-
bare Ambachtsschool tahun 1929 - 1934. Ia mengem-
bangkan motif Majapahit dan motif Mataram.

2) M. Ngabehi Wignjopangukir dari Kasunanan Surakarta,
yang memimpin Ambachtsschool Leergang dari tahun
1934 - 1937. Ia berhasil mengembangkan motif Pajajaran
dan juga motif Bali.
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Pada mulanya usaha menggali motif-motif seni ukir yang
dilakukan oleh guru-guru dan siswa-siswa Ambachtsschool
dipusatkan pada peneltiian ukiran atau hiasan yang terdapat
pada bangunan-bangunan candi. Oleh karena itu di samping di-
temukan hiasan-hiasan berukir, dijumpai juga motif-motif
relief. Dalam seni ukir lalu ditampilkan makhluk hidup seperti
manusia, binatang dan lain-lain yang dikombinasikan dengan mo
tif-motif floral. Motif ukiran ini biasanya menggambarkan ceri-
ta serial pewayangan, relief-relief candi, cerita kehidupan kra-
ton dan sebagainya. _

"Dengan demikian jelaslah bahwa usaha pengembangan
seni ukir oleh Pemerintah Belanda melalui lembaga pendidikan
telah banyak menggali dan menampilkan motif-motif klasik
dari berbagai daerah. Sebagai akibatnya para seniman tradisio-
nal juga berusaha merintis perkembangan seni ukir yang ada de-
ngan hasil yang sangat mengagumkan.

2.34 Seni Ukir Sesudah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
Sampai Dengan Sekarang

Lembaga pendidikan yang menangani pengembangan seni
ukir selanjutnya pada zaman Jepang ialah Ko Syugakko dan
Ko Cugakko. Sesudah Proklamasi 17 Agustus 1945 lembaga-lem
baga tersebut diganti dengan Sekolah Pertukangan. Pada tahun
1950 diubah lagi namanya menjadi Sekolah Teknik Negeri.
Akhirnya, karena dirasa perlu untuk menampung anak-anak
yang berminat untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, pemerintah mendirikan SekolahTeknik Menengah
Jurusan Dekorasi Ukir pada tahun 1959. Sekarang nama itu pun
diubah lagi menjadi Sekolah Menengah Industri Kerajinan.

Perkembangan seni ukir di daerah Jepara setelah Indone-
sia merdeka pada umumnya merupakan kelanjutan dari perkem-
bangan seni ukir pada masa-masa sebelumnya. Kemajuan
seni ukir masa kini merupakan hasil rintisan RA. Kartini serta
merupakan akibat didirikannya lembaga pendidikan yang dip-
rakarsai oleh Pemerintah Belanda. Sejak itulah seni ukir me-
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ngalami perkembangan yang pesat sehingga menjadi terkenal di
berbagai penjuru daerah.

Di sini motif klasik seperti motif Pajajaran, Mataram,
Bali dan lain-lain semakin diperindah, dan masyarakat peng-
rajin mulai meniru dan menerapkan motif-motif tersebut
pada barang-barang mebel dan karya-karya ukir lainnya.

Dann segi komersial, diterapkannya ukir-ukiran motif
klasik pada barang-barang mebel, ternyata sangat menguntung-
kan, lebih-lebih setelah dikembangkannya motif-relief. Khusus -
motif relief dikembangkan untuk pertama kalinya oleh STM
Jurusan Dekorasi pada tahun 1959. Hal ini merupakan hasil kre
ativitas siswa-siswa pada saat itu. Sehubungan dengan pertum-
buhan dan kemajuan seni ukir, maka berkembang pula seni
ukir gaya bebas. Seni ukir jenis ini condong pada penciptaan
karya yang bebas tanpa adanya ikatan tertentu.

Dalam pada itu pengrajin-pengrajin tradisional yang memi-
liki keahlian mengukir secara turun-temurun telah mengete-
ngahkan barang-barang hasil karya berupa barang-barang sou-
venir, termasuk di antaranya asbak, lampu hias, bingkai kaca (pi
gura), vas bunga, dan barang-barang lainnya.

Tahun 1966 adalah masa yang dapat menunjukkan pros-
pek cerah bagi jumlah hasil seni ukir di daerah Jepara. Pada
waktu itu banyak sekali pendatang dari daerah lain untuk be-
lajar dan memperdalam ketrampilan mengukir pada para pengu-
kir tradisional di Jepara. Keadaan demikian sangat mendorong
perkembangan hasil mebel ukir-ukiran demikian hebatnya.
Tidak lama kemudian, kira-kira pada tahun 1970, muncullah
motif baru yaitu motif Eropa. Timbulnya motif ini pertama kali
adalah karena adanya pesanan dari seorang pengusaha mebel
ukir dari Pondok Pinang, Jakarta, bernama Harun. Ia memesan
mebel dengan motif ukiran gaya Eropa seperti yang ia kehenda-
ki. Sejak saat itu motif gaya Eropa mulai dikenal oleh peng-
rajin ukir di daerah Jepara.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengusaha
mebel ukir, diperoleh keterangan bahwa menurut perkem-
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bangannya, jensi ukiran motif Eropa ini tenryata paling mendo-
minasi jenis-jenis atau motif-motif ukir lain yang telah berkem-
bang sebelumnya, karena jenis ukiran ini paling banyak penga-
gumnya, bahkan sampai saat ini masih mendapat pemasaran
yang baik. Namun demikian hal ini tidak berarti telah hilang
kepercayaan masyarakat terhadap seni ukir motif klasik, sebab
di bengkel-bengkel kerja masih juga terlihat adanya pembuatan
mebel dengan motif klasik. Selanjutnya terdapat pula mebel-
mebel dengan ukiran motif gajah. Motif ini bisa bertahan cu-
kup lama, dan sampai sekarang pun masih banyak pengagumnya.
Menurut spesialisasi hasil ukiran daerah Jepara, yang sa-
ngat terkenal adalah mebel-mebel berukir, berupa meja, kursi,
atmari, buffet, meja toilet, dan barang-barang mebel lainnya
dengan bentuk dan motif-motif ukiran yang bermacam-macam.
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Tabel 1 ‘SPESIALISASI MENURUT LOKASI DESA

No. Spesialisasi Lokasi/Desa

1. Pekerja bubut Kedungcino, Wonorejo, Kuwasen

2 Relief (ukir tiga dimensi) Saripan, Panggang, Potroyudan, Se-
nenan dan Tahunan.

3. | Ornamen (bentuk ukir Tegalsambi, Mantilan, Platar, Suko-

atau relung pada me-
bel)

Barang souvenir: vaas,
doos, hiasan dinding,
dan macam kurung.
Hewan-hewan kecil
fauna dan kodok.

dono, Langon, Pekalongan, Krapyak,
Kauman, Pengkol, Tahunan, Saripan,

dan lain-lain.

Panggang dan Belakang Gunung.

Sumber : Hasil wawancara dengan para pengrajin seni ukir, 1983.

Tabel 2 DAFTAR ORGANISASI PENGUSAHA/PENGRAJIN
: MEBEL UKIR KAYU DI JEPARA
No. | Nama organisasi Jumlah Wilayah Keterangan
Anggota kerja

1. |Koperasi Kerajinan | 194 pengu- | Kabupaten | Berdiri tahun 1976
Mebel Ukir Jepara |saha Jepara sudah berbadan hu-

kum.

2. |Koperasi Mebel 174 peng- | Desa Tahun- | Berdiri tahun 1969.
Ukir Tahunan usaha an Jepara sudah berbadan
Jepara i hukum.

3. | Asosiasi Mebel 32 peng- Kecamatan | Berdiri tahun 1975.
Ukir usaha Jepara

4. |Masyarakat Per- 25 peng- Kabupaten | Berdiri tahun 1970.
kayuan Indonesia | usaha Jepara
(MPI)

Sumber : Dinas Koperasi Kabupaten Jepara, 1980.
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BAB III MASALAH-MASALAH YANG DIHADAPI PARA
PENGUSAHA/PENGRAIJIN DI JEPARA

Dilihat dari segi lalu lintas perdagangan letak geografis Ka-
bupaten Jepara ini sangat kurang menguntungkan, karena letak-
nya menjorok ke pantai dan tidak dilalui oleh jalur transportasi
yang menghubungkan kota-kota besar. Meskipun demikian hasil
seni ukir dari daerah Jepara ini terkenal luas di masyarakat
umum.

Di balik popularitas ukir-ukiran daerah ini, terselip be-
berapa persoalan yang perlu mendapatkan perhatian khusus.
Pada dasarnya persoalan itu terutama berasal dari kehidupan pa-
ra pengusaha/pengrajin yang menyangkut cara bagaimana mere-
ka dapat mempertahankan, memelihara serta mengembangkan
daya cipta dan usaha untuk menyesuaikan terhadap lingkungan
yang senantiasa berubah. Secara umum kita sependapat bahwa
untuk menuju ke tingkat yang diharapkan, kuncinya terletak
di tangan para pengusaha/pengrajin itu sendiri. Karena banyak
sedikitnya produksi dan tinggi-rendahnya mutu barang yang di-
hasilkan sangat tergantung pada mereka yang mengerjakannya.

Secara sepintas pandangan tersebut amat subyektif, te-
tapi apabila ditelusuri lebih jauh maka akan terlihat bahwa ma-
sih terdapat banyak sekali hal' yang dapat mempengaruhi ja-

42



43

lannya roda produksi dan produktivitas para pengusaha atau
pengrajin. Unsur-unsur yang dapat menimbulkan permasalahan
di sini di antaranya adalah:

3.1 Penyediaan Bahan Dasar

Penyediaan bahan dasar atau bahan baku atau bahan men-
tah merupakan masalah yang vital di dalam dunia perusahaan.
Untuk memproduksi suatu jenis barang harus digunakan bahan
dasar, karena tanpa adanya bahan dasar tidaklah mungkin dapat
dihasilkan sesuatu.

Pengertian bahan dasar di sini dapat dibedakan menjadi
tiga, yaitu bahan pokok, bahan pelengkap, dan bahan tam-
bahan. Bertitik tolak dari pengertian tersebut, maka dapat di-
katakan bahwa kayu jati, kayu mahoni, dan kayu sonokeling
merupakan golongan bahan pokok, sebab bahan-bahan ini me-
rupakan bagian yang langsung berhubungan dengan barang-ba-
rang jadi dan merupakan bagian pengeluaran yang terbesar da-
lam produksi. Bahan pelengkap adalah bagian dari bahan jadi.
Namun barang ini dipergunakan dalam jumlah lebih sedikit dan
biaya pengeluarannya tidak begitu besar bila dibandingkan de-
ngan bahan utamanya. Yang termasuk jenis ini adalah sekerup,
paku, lem, dan alat-alat pertukangan untuk mengukir seperti
tatahpalu, pasah, gergaji, pahat, dan sebagainya. Sedangkan
bahan-bahan lain seperti cat, politur, dan gemuk, termasuk go-
longan pelengkap. Bahan-bahan ini di dalam proses produksi ti-
dak begitu banyak mengambil bagian yang penting terhadap ba-
rang-barang jadi. ‘

Dalam proses produksi, hampir seluruh pengusaha/peng-
rajin menggunakan kayu jati sebagai bahan dasar, sedang kayu
mahoni dan kayu sonokeling hanya dipergunakan untuk bahan
cadangan atau untuk barang-barang yang berbentuk kecil. Da-
lam hal penyediaan bahan dasar, yang terlibat di antaranya yai-
tu PN Perhutani sebagai distributor utama, koperasi sebagai
stabilisator harga pengusaha atau pedagang kayu, dan konsumen
yaitu pengusaha atau pengrajin ukir.
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Kayu jati yang diperoleh dari PN Perhutani berupa kayu
yang berbentuk gelondong. Pembeliannya dilakukan secara le-
lang. Lelang yang diadakan oleh PN Perhutani bersifat umum;
artinya terbuka untuk masyarakat luas. Tentu saja dapat diikuti
oleh siapa saja dengan persyaratan-persyaratan tertentu, misal-
nya memiliki uang tunai dan memiliki alat transmportasi untuk
mengangkut barang. Peserta lelang biasanya terdiri atas orang-
orang yang mempunyai modal besar, karena lelang yang diada-
kan oleh PN Perhutani dalam bentuk partai besar.

Kayu jati juga dapat dibeli melalui koperasi, namun de-
mikian tidak setiap pengusaha atau pengrajin dapat meman-
faatkan fasilitas itu, karena pembelian kayu jati melalui kope-
rasi hanya terbatas pada pengusaha atau pengrajin yang telah
menjadi anggota suatu koperasi. Pembelian kayu jati melalui ko-
perasi dapat dilakukan secara tunai maupun secara kredit (ang-
suran). Hal ini dapat disesuaikan dengan kemampuan dan ke-
butuhan para konsumen. Perlu diketahui bahwa persediaan ka-
yu jati yang ada di koperasi biasanya sangat terbatas jum-
lahnya. Oleh karena itu setiap konsumen yang meminta kayu
sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan kerap kali tidak dapat
terpenuhi dengan baik. Hal ini dilakukan demi azas pemerataan
bagi semua konsumen yang membutuhkan kayu jati, sedang
untuk menambah persediaan kayu jati yang ada di koperasi
tidaklah dapat dicapai dengan mudah, sebab harus menunggu
pelelangan yang diselenggarakan oleh PN Perhutani.

Berdasarkan uraian di atas, timbullah permasalahan, yakni
kemanakah larinya para konsumen (pengusaha) yang bermodal
kecil untuk bisa mendapatkan kayu jati, khususnya konsumen
yang tidak tergabung dalam koperasi, bermodal kecil dan tidak
mampu mengikuti pelelangan kayu yang diadakan oleh PN Per-
hutani. Sebgai jalan ke luar akhirnya mereka lari kepada peda-
gang kayu atau tengkulak. Langkah ini terpaksa mereka laku-
kan biarpun harga kayu jati pada tengkulak lebih mahal bila
dibandingkan dengan harga di koperasi. Dalam hal demikian
mereka pun mempunyai alasan yang cukup logis. Mereka dapat
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melakukan pembelian secara eceran atau dalam jumlah yang ke-
cil, sedang cara pembayarannya pun dapat dilakukan dengan kre
dit. Kadang-kadang pembelian yang mereka lakukan itu dapat
dilakukan dengan cara barter, yaitu tukar-menukar barang yang
sudah jadi dengan bahan baku (kayu jati). Boleh jadi para pengu
saha atau pengrajin yang bermodal kecil itu mendapat pelayan-
an yang baik dari tengkulak. Akan tetapi di balik itu semua en-
tah sadar atau tidak sebenarnya mereka telah ditekan atau dije-
rat secara pelan-pelan oleh tengkulak. Penyediaan bahan dasar
* memang benar-benar menjadi masalah yang perlu mendapatkan
perhatian dan penanganan yang serius dari yang berwajib.

3.2 Permodalan

Pada hakekatnya masalah permodalan merupakan persoal
an yang tidak pernah berakhir bagi kelangsungan hidup suatu
perusahaan termasuk pengusaha atau pengrajin ukir. Pada
umumnya para pengusaha atau pengrajin ukir merasa sangat ke
kurangan atau mendapat kesulitan dalam memperoleh modal.
Pada dasarnya modal yang mereka peroleh untuk kelangsungan
nroduksinya terdiri atas tiga sumber, yaitu:

1) Modal sendiri, yaitu modal baik berupa uang maupun ba-
rang-barang kapital lain sebagai modal pokok yang diper-
oleh atas usaha sendiri; misalnya dari tabungan, warisan,
atau dengan cara menggabungkan diri dalam suatu badan
usaha dan lain-lain usaha. Jadi modal tersebut bukan
bersifat pinjaman.

2) Modal dari Pedagang Kayu (Tengkulak), yaitu modal beru
pa bahan dasar (kayu jati) yang mereka beli secara kredit
(pembayaran angsuran). Dalam melunasi hutangnya sering-
kali para pengusaha atau pengrajin ukir menukarnya de-
ngan barang-barang setengah jadi ataupun dengan barang-
barang yang sudah jadi. Cara ini biasa disebut dengan sis-
tem ”’ijon”. Sistem inilah yang sangat menghambat ke-
majuan usaha para pengusaha atau pengrajin ukir bermo-
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dal kecil, bahkan mereka kadang-kadang dapat terjerat ka-

rena adanya sistem ijon tersebut.

3) Modal dari Bank Pemerintah maupun Swasta, yaitu modal
yang diperoleh dengan cara kredit, baik kredit jangka pen-
dek, jangka menengah, maupun jangka panjang dari lem-
baga keuangan yang memang menyediakan fasilitas kepada
para pengusaha atau pengrajin ukir. Jenis kredit yang me-
reka peroleh dari bank-bank umumnya berupa Kredit In-
vestasi Kecil (KIK), Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP)
dan kredit atas dasar kelayakan usaha.

Pada umumnya sumber modal atau akumulasi modal para
pengusaha atau pengrajin ukir berasal dari lingkungan keluarga.
Usaha ini tidak dapat dikembangkan karena keterbatasan modal
Ini terjadi karena rendahnya pendapatan dan tingkat tabungan
yang kecil atau sama sekali tidak ada kemampuan untuk mena-
bung. Dapatlah dikatakan bahwa pendapatan yang rendah meru-
pakan cermin produktivitas yang rendah, terutama adalah aki-
bat dari kekurangan modal, baik yang digunakan sebagai penga-
daan atau pembelian barang-barang pokok seperti kayu jati,
perkakas mebel ukir maupun yang dipergunakan untuk meme-
nuhi kebutuhan modal kerja. ’

 Usaha untuk memperoleh kredit mengalami kesulitan,

karena beberapa persyaratan dari pihak bank tidak dapat di-
penuhi, sedang masyarakat desa pada umumnya belum mema-
hami prosedur memperoleh kredit. Bahkan para pengusaha atau
pengrajin ukir rata-rata takut untuk meminta bantuan kredit, se-
bab mereka khawatir kalau-kalau harus menanggung beban kre-
dit yang dirasa lebih berat. Sementara itu ada beberapa pengusa
ha atau pengrajin ukir yang setelah mendapatkan bantuan kre-
dit dapat berkembang dengan maju, namun ada juga yang
tetap puas dengan usahanya yang kecil-kecilan itu, sehingga ti-
dak pernah terpikirkan dalam benak mereka untuk dapat me-
ngembang usahanya menjadi besar.

Di samping itu yang menjadi masalah atau salah satu peng-
hambat bagi para pengusaha atau pengrajin ukir dalam me-
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ngembangkan usahanya adalah izin usaha maupun tempat
usaha. Para pengusaha merasa enggan untuk mendaftarkan peru-
sahaannya kepada Dinas Perindustrian maupun pemerintah
daerah. Hal ini disebabkan oleh karena pada umumnya mereka
belum memahami cara atau prosedur permohonan izin dan me-
reka berkeberatan untuk membayar biaya administrasinya.

Dengan memperhatikan pembahasan di atas, lebih jelaslah
bahwa faktor permodalan merupakan masalah yang penting
dan perlu mendapatkan perhatian yang serius.

3.3 Tenaga Kerja

Yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah jasa seseorang
yang diberikan dalam proses produksi (labour service). Dalam
hal ini tenaga kerja mencerminkan kualitas usaha yang diberikan
oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan ba-
rang dan jasa. Jadi jelas bahwa tenaga kerja mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses produksi. Kalau dilihat dari
segi jumlah penduduk yang bekerja di bidang kerajinan ukir,
pada dasarnya tidak mengalami kekurangan, sebab pekerjaan
. di bidang ini dapat dilakukan oleh orang yang sudah mencapai
usia kerja walaupun masih merupakan golongan yang belum
produktif penuh, yaitu mulai umur tujuh tahun sampai dengan
sepuluh tahun.

Yang menjadi persoalan ialah bagaimana cara meningkat-
kan mereka dalam hal ketrampilan teknis, membuat desain
serta menggunakan waktu yang efektif. Sudah barang tentu hal
tersebut sangat perlu mendapatkan perhatian yang khusus,
sebab pada umumnya cara kerja mereka statis lagi pula tidak
efisien. Mereka masih merupakan tenaga kerja yang kurang tram
pil dan belum pandai mengelola perusahaan.

Kebanyakan tenaga kerja ukir yang ada di daerah Jepara
ketrampilannya diperoleh secara alami dan turun-temurun
dari satu generasi ke generasi berikutnya, dan masih bersifat
tradisional. Malahan ada pengrajin yang enggan menerima pe-
baharuan, sehingga nampak sempit dalam cara berpikir serta
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bersikap pasrah nerima nasib secara apa adanya. Sama sekali tak
ada kemauan di pihak mereka untuk mengubah dan mengem-
bangkan usaha mereka. Bilamana hal tersebut dibiarkan begitu
saja, kemungkinan lambat laun barang-barang yang dihasil-
kan akan berkurang baik dalam hal kualitas. Faktor lain yang da
pat mempengaruhi produktivitas kerja adalah lekas puasnya
mereka dengan keadaan yang telah dicapai, kurang ulet dalam
berusaha, dan takut pada resiko sehingga tidak mampu me-
nyelesaikan kesulitan yang dihadapi.

Mengenai masalah sistem pemberian upah pada tenaga ker-
ja ukir pada dewasa ini dirasa masih kurang cukup untuk me-
. menuhi kebutuhan hidup sehari-hari, khususnya bagi yang su-

- dah mempunyai tanggungan keluarga. Pemberian upah disini

ada dua cara, yaitu sistem upah menurut waktu (harian), dan
sistem upah menurut kesatuan hasil (borongan).
Kalau dihitung secara harian, maka upah yang diterima ma-
sing-masing tenaga Kkerja rata-rata antara Rp.1000 sampai de-
ngn Rp.3.000 sehari. Perbedaan upah tersebut didasarkan pada
tingkat keahlian masing-masing tenaga kerja.

Selaras dengan tersebarnya hasil ukir-ukiran dari daerah
tersebut ke seluruh penjuru kota-kota besar, maka terjadi pu-
la urbanisasi pengrajin seni ukir. Yang menjadi sasaran adalah
kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, .
Banjarmasin, Medan, dan lain-lain. Mereka ditampung oleh pe-
ngusaha-pengusaha mebel di kota tersebut untuk memproduksi
mebel ukir a’ la Jepara. Dengan demikian daerah pemasaran
untuk produksi mebel ukir asal Jepara semakin menyempit.

3.4 Organisasi dan Manajemen

Peranan organisasi dan manajemen sebagai alat adminis-
trasi sangat penting dalam pencapaian tujuan. Hal ini sangat ter-
gantung pada kemampuan manusia yang bersangkutan untuk
menggerakkan organisasi itu menuju ke arah yang telah di-
~ tetapkan. Pada umumnya bentuk dan susunan organisasi para
pengusaha atau pengrajin ukir di daerah Jepara masih sangat
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sederhana, sebab biasanya pemilik modal sendiri bertindak
sebagai pengusaha atau pengrajin ukir sekaligus pengurus di-
bantu oleh anggota-anggota keluarganya. Jadi personalianya
baik dari pimpinan sampai pekerja rendahan terdiri atas sanak
keluarga, teman-teman dekat atau teman sekampung. Hal ini-
lah yang kadang-kadang mengakibatkan kurang dapat dipisah-
kannya urusan keluarga atau teman dengan urusan perusahaan.

Di sini terlihat bahwa perubahan-perubahan yang dituntut
untuk perkembangan usaha tidak diikuti dengan perubahan
dan penyempurnaan organisasi. Hal ini tentu saja disebabkan
oleh karena belum dimilikinya dasar-dasar pengetahuan organi-
sasi. Mengingat bahwa para pengusaha tersebut banyak yang
masih bersifat konservatif, maka perlu sekali diusahakan cara
untuk menanamkan pengertian tentang organisasi dan penting-
nya organisasi sebagai wadah. Bagi mereka diperlukan organisasi
sebagai wadah yang menampung segala bentuk gagasan atau
aspirasi serta dukungan atau rangsangan dari pemerintah berupa
bantuan fasilitas baik teknik, permodalan, keringanan pajak,
dan lain-lain.

Berkaitan erat dengan masalah organisasi adalah penger-
tian manajemen, yakni bagaimana meningkatkan efisiensi dan
produktivitas untuk menghadapi perkembangan dan persaingan
yang semakin bertambah hebat. Di dalam kenyataan terlihat
bahwa kegiatan manajemen umumnya dilakukan dengan sentra-
lisasi tanpa adanya pembagian tugas atau wewenang serta tang
gung jawab yang tegas. Kadang-kadang terjadi adanya ketidak
seimbangan antara biaya dan waktu yang dikeluarkan (out put)
dengan sejumlah barang yang dihasilkan (in put).

Banyak ketimpangan-ketimpangan yang terjadi dalam cara
para pengusaha mengelola usaha kerajinan ukir di daerah Je-
para. Para pengusaha bekerja tanpa membuat rencana yang ma-
tang lebih dahulu. Sering barang-barang yang diproduksi menga-
lami apa yang disebut over production, sehingga mengakibat-
kan terjadinya barang-barang jadi yang menumpuk. Dengan de-
mikian dapat berakibat turunnya harga barng-barang itu di pa-
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sar, dan pengusaha tersebut mengalami kerugian yang besar. Di
samping itu kurangnya pengetahuan tentang organisasi dan ku-
rangnya kecakapan dalam memimpin perusahaan mengakibat-
kan makin sulit bagi mereka untuk diajak mengembangkan pe-
rusahaan ke taraf yang lebih maju sesuai dengan tuntutan za-
man. Faktor lain yang menyebabkan sulitnya para pengusaha
atau pengrajin ukir untuk diajak masuk dalam wadah orgni-
sasi. yaitu lokasi mereka yang tersebar dan berjauhan satu
sama lain. Hal ini mengakibatkan adanya kesulitan komunikasi
dengan mereka, terutama bagi petugas lapangan dalam men-
jalankan tugas penyuluhan serta mengadakan koordinasi usaha.
Oleh karena itu dengan adanya berbagai kekurangan seperti te-
lah diuraikan di atas, dirasa perlu sekali adanya uluran tangan
dari pihak mana pun untuk membantu para pengrajin di daerah
Jepara.

3.5 Pemasaran

Sebelum menelaah masalah pemasaran hasil kerajinan
ukir daerah Jepara, terlebih dahulu kita tinjau arti dan maksud
dari pemasaran. Pemasaran (marketing) adalah segala aktivitas
yang dikerjakan oleh orang-orang atau badan-badan untuk me-
mindahkan barang dan jasa dari tangan produsen hingga sampai
ke tangan konsumen.

Beberapa permasalahan yang menyangkut pemasaran hasil
industri kerajinan ukir di Jepara ini sangat dirasakan adanya
ketidakberesan khususnya oleh pengusaha-pengusaha kecil.
Yang jelas bahwa hasil kerajinan ukir yang dihasilkan oleh pe-
ngusaha kecil dan pengusaha besar, baik mengenai jenis, mutu
maupun harganya adalah sama. Tetapi dalam pemasaran dapat
timbul persaingan antara pengusaha kecil dan pengusaha besar.
Tentu saja persaingan tersebut akan dimenangkan oleh pengusa-
ha besar, sebab pengusaha besar mempunyai fasilitas yang jauh
lebih baik jika dibandingkan dengan pengusaha kecil. Pada
umumnya pengusaha-pengusaha kecil mempunyai sistem pe-
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masaran yang bersifat tradisional dan lemah. Produksinya ha-
nya diperuntukkan bagi pasar-pasar yang sudah ada dan pada
umumnya bersifat lokal serta terbatas.

Selama ini pemasaran hasil kerajinan mebel ukir dilakukan
secara tidak langsung, yakni dari produsen (pengusaha atau
pengrajin kecil) dijual kepada pedagang perantara (tengkulak),
atau melalui pengusaha sejenis (pengusaha ukir) yang lebih bo-
nafid. Dengan pemasaran yang demikian itu hasilnya sangat ter
gantung pada pengusaha-pengusaha perantara tersebut. Penju-
alan secara langsung yang dilakukan oleh pengusaha atau peng-
rajin kecil hanya sedikit sekali jumlahnya. Cara pemasaran lain
yang sering mereka lakukan ialah, apabila mereka mempunyai
barang, mereka menyetor barang-barang itu sebagai titipan
kepada pedagang yang akan mengirimkan barang-barang terse-
but ke lain daerah. Kemudian apabila barang-barang itu laku,
keuntungannya akan dibagi berdasarkan persentasi tertentu
dari harga jual. Harga pasaran barang-barang ukir yang mereka
jual itu sangat ditentukan oleh pedagang yang mereka titipi.
Jadi harga penjualannya dikuasai oleh pedagang. Pada umumnya
para pengusaha atau pengrajin ukir mendapatkan harga jual
yang rendah. Mereka sama sekali tidak memperhitungkan ke-
untungan yang besar, tetapi hanya sekedar memperoleh penggan
ti sebagai balas jasa atas jerih-payahnya. Dengan cara pema-
saran seperti tersebut di atas, produsen hanya memperoleh ke-
untungan sekitar 10% dari biaya produksi, sedangkan pedagang
perantara (tengkulak) memperoleh keuntungan mencapai 25%
dari harga jual. Masalah lain yang menambah rumit ialah trans-
portasi. Adanya prasarana yang kurang baik menyebabkan ke-
naikan biaya dan mempersempit pemasaran.

Usaha promosi oleh masyarakat daerah Jepara masih be-
lum dilaksanakan dengan seksama. Kurangnya kesadaran dan
pengertian akan manfaat usaha promosi pemasaran ditambah
dengan rendahnya kemampuan usaha dari para pengusaha atau
pengrajin ukir menyebabkan belum berkembangnya usaha pe-
ningkatan pemasaran.
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Usaha promosi dan pemasaran erat hubungannya dengan mutu
barang yang diproduksi. Hanya barang yang bermutu dapat me-
masuki pasaran dan akhirnya sampai kepada konsumen. Barang
yang memenuhi selera konsumen akan cepat mendapat peminat
dan cepat terjual. Untuk menghasilkan barang-barang yang da-
pat memenuhi selera konsumen, faktor mutu hendaknya men-
dapat perhatian para pengusaha atau pengrajin ukir. Dalam hal
ini harus ada usaha pengembangan dan peningkatan desain
barang-barang yang dihasilkan. Dengan demikian maka desain
merupakan unsur yang berhubungan dengan kepentingan pihak
produsen maupun pihak konsumen.

Dari pihak produsen, desain masih harus diproses dan di-
kembangkan serta dikaitkan dengan efisiensi usaha untuk meng-
hasilkan barang yang bermutu dan memenuhi selera konsumen
dengan tetap memperhitungkan faktor keuntungan usaha dan
lain sebagainya. Bagi konsumen, desain tidak terbatas pada segi
atau bentuk yang estatis saja. Bagi mereka, barang-barang yang
dibeli harus memenuhi beberapa persyaratan, misalnya mengan-
dung nilai seni yang tinggi, tahan lama, tepat guna, dan harga-
nya pun dapat terjangkau. Yang menjadi masalah yaitu bagaima-
na cara mempertemukan kedua kepentingan itu dengan sebaik-
baiknya, sehingga titik keseimbangan yang dicapai merupakan
faktor pendorong bagi perkembangan industri kerajinan ukir.
Untuk itu sangat diharapkan adanya usaha-usaha yang dijalan-
kan oleh berbagai pihak dalam membina dan mengembangkan
industri kerajinan ukir tersebut, khususnya dalam hal memper-
luas pemasaran barang-barang yang dihasilkan sekaligus juga da-
pat meningkatkan pendapatan para pengusahanya.

Berikut adalah ilustrasi harga jual barang-barang mebel
di Jepara dari masa kolonial hingga dewasa ini.
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Tahun Jenis Harga jual Keterangan
Pemasaran
1950  |Satu stel kursi tamu
ukiran teratai leng-
kap. f.3— — F.5~
1950 sda Rp 75.000— s/d
Rp §5.000—
1970 sda Rp 450.000,— Pranko setempa
Sekarang sda Rp 675.000,— s/d sda
Rp 800.000,—
Sumber :
Tabel 3
KALKULASI PRODUKSI
No Komponen Persentasi
1. |Bahan Baku 40 %
2. |Bahan pembantu (!em, pelitur, paku dan
lain-lain) 8%
3. |Upah buruh 17%
4. |Biaya produksi lainnya 5%
5. |Biaya umum dan penjualan 16 %
6. |Bunga Kredit 8%
7. |Penyusutan modal tetap 5%
8. |Pajak-pajak 1%

Sumber : Koperasi Kerajinan Mebel Ukir Jepara, deskripsi
distribusi kayu jati lewat Koperasi Mebel Ukir
Jepara, Pebruari 1978.



BAB IV USAHA-USAHA PEMERINTAH DAERAH
DALAM MENGEMBANGKAN SENI UKIR

4.1 Kebifaksanaan yang Diambil Dalam Mengatasi Timbulnya
Berbagai Masalah

Garis-Garis Besar Haluan Negara telah menetapkan arah
dan tujuan kebijaksanaari pembangunan dalam bidang usaha
pembinaan pengusaha kecil atau golongan ekonomi lemah se-
bagai berikut: ”’Pembinaan industri juga diarahkan kepada pe-
ngembangan Industri kecil dan sedang, yang sifatnya padat
karya, demi terciptanya suatu landasan pembangunan sektor
industri yang lebih luas bagi pertumbuhan selanjutnya. Di
samping itu perlu diusahakan agar perkembangan industri be-
sar dan menengah hendaknya dapat merangsang pertumbuhan
industri kecil dan saling mengisi.”

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan industri
kecil ini, dipandang perlu memberikan bantuan antara lain be-
rupa informasi, karena para pengusaha industri kecil belum
mampu mendapatkan informasi dan mengenal sumber-sumber
informasi yang berguna bagi usaha meningkatkan jumlah dan
mutu produksinya. Bantuan informasi ini meliputi teknik ber-
produksi baik dalam kualitas maupun kuantitas, sarana produk-
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si seperti bahan baku, fasilitas perkreditan, pendidikan dan
latihan, dan lain-lain. Untuk itu salah satu langkah yang ditem-
puh oleh pemerintah adalah melalui Proyek Bimbingan dan
Pengembangan Industri Kecil (BIPIK) yang mempunyai tugas
sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada pengu-
saha-pengusaha industri kecil khusus golongan ekonomi
lemah, sehingga berkemampuan untuk berkembang lebih
baik dan dapat lebih bertahan terhadap saingan-saingan
perusahaan yang lebih besar

Menyelenggarakan berbagai macam pendidikan dan latihan
untuk meningkatkan ketrampilan dan kemampuan berusa-
ha para industriawan, khususnya pengusaha-pengusaha in-
dustri kecil

Memberikan bimbingan dan penyuluhan mengenai sistem
produksi yang lebih berdayaguna dan berhasil guna
Memberikan bimbingan dan penyuluhan peningkatan
mutu dan desain hasil industri kecil agar lebih sesuai de-
ngan selera konsumen khususnya dan masyarakat pada
umumnya

Memberikan bantuan peralatan dan percontohan kepada
industri kecil dengan maksud agar mereka dapat membi-
asakan diri dengan penggunaan peralatan yang lebih maju,
sehingga berkembang dengan skala yang lebih besar
Memberikan bimbingan dan penyuluhan agar industri ke-
dl mampu memperbesar modal dengan penggunaan yang efi-
sien dan pengembaliannya nanti sesuai dengan jangka wak-
tu yang ditentukan

Memberikan bantuan promosi pemasaran hasil-hasil in-
dustri kecil

Memberikan bantuan publikasi dan informasi desain
Memberikan sarana pengembangan industri kecil dengan
melaksankan Kkegiatan pelayanan secara terpadu melalui
pendirian MIni Industrial Estate .
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Melalui BIPIK pada tahun 1977 telah didirikan Pusat
Pelayanan Ukir Kayu (Service Centre) Jepara yang terletak di
Desa Tahunan. Didirikannya pusat pelayanan ini bertujuan un-
tuk mengembangkan Kerajinan mebel ukir kayu, memperluas
kesempatan kerja dan memberikan fasilitas-fasilitas lain yang da-
pat memajukan produksi ukir.

Di dalam tugas operasional, pusat pelayanan itu terdapat

sistem pengadaan fasilitas bersama (common service facility)
yaitu dengan adanya fasilitas-fasilitas berupa mesin-mesin serta
alat-alat kerja yang ada dapat dimanfaatkan dan digunakan
oleh para pe'ngusahé atau pengrajin ukir baik secara bersma-
sama mau;;un sendiri-sendiri. Biasanya para pengusaha atau
pengrajin ukir sangat membutuhkan mesin pengering kayu. Pe-
ngeringan ini sangat diperlukan sekali, khususnya bagi pem-
buatan mebel-mebel yang berkualitas ekspor.
' Fasilitas lain yakni adanya ruang pendidikan yang setiap
saat dapat digunakan untuk menyelenggarakan latihan-latihan,
pendidikan, dan penataran-penataran yang bertujuan untuk me-
ningkatkan ketrampilan dan menambah pengetahuan para
pengusaha atau pengrajin ukir. Di samping itu ruang ini juga da-
pat dipakai sebagai tempat untuk saling berkomunikasi dan ber-
konsultasi tentang permasalahan yang menyangkut bidangnya.
Sampai saat ini tempat yang khusus untuk keperluan ini terasa
masih langka. Ruang ini lebih sering digunakan sebagai tempat
untuk menyelenggarakan berbagai pertemuan. Dengan demikian
diharapkan akan dapat memberi arti positif bagi perkembangan
para pengusaha atau pengrajin ukir, sehingga mereka akan men-
dapat cakrawala yang lebih luas dalam alam yang semakin kom-
petitif ini.

Di pusat pelayanan terdapat juga ruang pameran (show
room). Pusat pelayanan dapat juga digunakan oleh para pengu-
saha atau pengarjin ukir yang kurang mampu untuk menitip-
kan barang-barang hasil produksinya dan sekaligus menjualnya
jika ada yang membutuhkan. Letak ruang pameran di tepi ja-
lan besar merupakan salah satu keuntungan, sehingga bagi pe-
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ngusaha atau pengrajin ukir yang berminat menempatkan con-
toh hasil produksi tidak memperoleh kesulitan. Para konsumen
sangat mudah mendatangi ruang pameran di pusat pelayanan
ini, karena letaknya strategis dan barang-barang yang dipamer-
kan berupa hasil-hasil kerajinan ukir seperti mebel, almari, me-
ja, kursi, tempat tidur, bufet, meja, kursi, toilet, relief, barang-
‘barang souvenir, dan lain-lain.

Fasilitas lain yang ada di pusat pelayanan yaitu adanya
ruang kerja (work shop) seluas + 266 m2, dilengkapi mesin-
mesin seperti mesin potong, mesin ukir kerawangan, mesin
pasah, mesin bor, dan lain-lain. Fasilitas mesin-mesin di sini
dapat dimanfaatkan oleh para pengusaha atau pengrajin ukir
dalam proses produksi dengan dipungut biaya administrasi se-
perlunya. Di samping itu fasilitas mesin-mesin tersebut juga da-
pat digunakan untuk belajar oleh para pengrajin dengan tanpa di
pungut biaya atau bayaran, bahkan mereka dididik secara cuma-
cuma. Tempat ini juga merupakan tempat untuk mempera-
gakan atau mendemonstrasikan penggunaan peralatan ukir mo-
deren agar para pengusaha dapat memanfaatkan jika mereka
telah memiliki sendiri alat-alat seperti itu.

Untuk melangkah menuju perkembangan yang lebih . man-
tap di bidang hasil produksi ukir di daerah ini, pusat pelayanan
juga menyediakan Tenaga Penyuluh Lapangan (TPL). Tenaga-
tenaga penyuluh lapangan ini telah mendapat pendidikan dan
latihan sebagai penyampai informasi yang cakap dan secara per-
suasif dapat mengubah cara berpikir, sikap mental, tingkah-laku,
pengetahuan, ketrampilan para pengusaha atau pengrajin indus-
tri kecil yang mengarah kepada kemajuan usahanya.

Tenaga penyuluh lapangan merupakan tenaga utama dan
terdepan dalam menangani permasalahan industri kecil di la-
pangan, khususnya dalam pembinaan dan peningkatan usaha
pengrajin. Dalam melaksanakan tugasnya mereka bisa disebut
motivator, dinamisator, inovator, komunikator dan informa-
tor. Dengan hadirnya tenaga penyuluh lapangan di lingkungan
masyarakat pengusaha atau pengrajin ukir di daerah Jepara
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ini, sedikit banyak dapatlah mendatangkan perubahan pada si-
kap, cara berpikir, dan cara berusaha para pengusaha atau peng-
rajin ukir. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya pengusa-
ha atau pengrajin ukir yang tergugah hatinya untuk mengaju-
kan permohonan kredit kepada bank.

Maka jelaslah bahwa kebijaksanaan pemerintah dalam
memberikan bantuan untuk pengembangan industri ukir di sini
ialah melalui bimbingan-bimbingan yang mengantarkan para pe-
ngusaha atau pengrajin ukir ke arah kemajuan.

4.2 Hubungan Antara Pengusaha/Pengrajin Ukir Dengan Pe-
merintah Daerah dan Instansi-instansi Lain

"Masalah-masalah yang dihadapi oleh para pengusaha atau
pengrajin ukir bukan sekedar masalah ekonomi, akan tetapi ju-
ga masalah sosial. Ini berarti bahwa mau tidak mau akan melibat
kan berbagai pihak untuk ikut serta menangani masalah yang
ada, sedang di pihak lain para pengusaha atau pengrajin ukir
dalam menjalankan aktivitasnya memerlukan dukungan, bim-
bingan dan pembinaan dari pemerintah. Oleh sebab itu pemerin-
tah mempunyai tanggung jawab untuk dapat menciptakan ik-
lim yang baik dan dapat merangsang daya usaha masyarakat
agar dapat tumbuh dan berkembang atas kekuatannya sendiri.

Berdasarkan pengalaman dan kenyataan yang ada, usaha

pengembangan Kerajinan mebel ukir kayu di dkaerah Jepara su-
lit dilaksanakan oleh satu instansi atau departemen saja, meng-
ingat pengembangan kerajinan mebel ukir kayu di daerah ini
meliputi banyak aspek pembinaan.

Bertolak dari kenyataan yang ada, maka terjalinnya koor
dinasi antar instansi atau lembaga pembina akan merupakan
kunci sukses bagi pelaksanaan program yang bersifat teknis.
Di sini peranan koordinasi antar instansi itu selalu menjadi po-
ros dan penjaga keseimbangan serta kelancaran aktivitasnya.
Oleh sebab itu pada tanggal 2 Februari 1978 dibentuklah Ba-
dan Pembina Industri Kerajinan Kayu dan Ukir Jepara sebagai
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wadah koordinasi instansi untuk mengefektifkan pembinaannya
Peranan instansi atau lembaga yang tertampung dalam wadah
koordinasi tersebut, di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Pemerintah Daerah Kabupaten Dati II Jepara, yang telah
memberi kelonggaran dalam memberikan lisensi (izin tem-
pat usaha) maupun kebijaksanaan fiskal (dana pembangun-
an daerah).

2) Departemen Perindustrian, yang telah memberikan prio-
ritas pembinaan dan pengembangan para pengrajin ukir
kayu, khususnya dalam bidang peningkatan kecakapan
dan ketrampilan secara berkelanjutan dan terarah.

3) Pihak Perbankan, dalam hal ini BNI 1946, yang telah
memperkenalkan sistem perkreditan, memberikan bim-
bingan dan penyuluhan kepada kelompok-kelompok pe-
ngusaha atau pengrajin ukir yang tergabung dalam ko-
perasi.

4) Pihak Perum Perhutani, yang telah menciptakan kebijak-
sanaan distribusi bahan baku yang diperlukan, atau me-
ningkatkan lisensi dan jatah kayu jati, sehingga para pengu-
saha atau pengrajin ukir tidak terlalu banyak membeli
bahan baku tersebut di pasaran bebas.

4.3 Pengawasan dan Perlindungan Terhadap Pengusaha atau
Pengrajin Ukir

Pengawasan dan perlindungan terhadap pengusaha atau
pengrajin ukir di daerah ini tidak hanya dapat dilakukan oleh
suatu departemen atau instansi saja, tetapi juga memerlukan
kerja sama yang baik antara departemen atau instansi yang ter-
kait.

Pembinaan yang dilakukan di lapangan memerlukan tim
yang kompak. Walaupun ada unsur produksi yang ditangani
oleh Dinas Perindustrian, unsur pembiayaan oleh pihak Per-
bankan, unsur organisasi oleh koperasi serta unsur pemasaran
oleh pedagang, namun demikian hal ini masih ditambah unsur
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koordinasi yang ditangani oleh Pemerintah Daerah Tingkat II
Jepara. .

Telah kita ketahui bersama bahwa kebijaksanaan peme-
rintah sudah jelas, yaitu pembangunan melalui delapan jalur
pemerataan yang berarti mendorong bermacam-macam industri,
termasuk macam-macam industri dengan unit-unit kecil. Dengan
tersebarnya letak unit-unit kecil ini di pedesaan yang jauh dari
kota, hal ini berarti akan memperpanjang jalur komunikasi
dan transportasi. Oleh karena itu bahan baku dari kota ke
desa, dan pengangkutan barang jadi dari desa ke kota, mengaki-
batkan hasil industri dari unit-unit kecil tersebut menjadi lebih
mahal harganya jika dibandingkan dengan barang-barang produk
si industri besar. Faktor lain lagi yang menyebabkan barang-ba-
rang produksi industri kecil lebih mahal harganya ialah karena
pembelian bahan baku untuk industri besar selalu dalam partai
besar dan karenanya memperoleh harga yang relatif rendah,
sedangkan industri kecil di desa terpaksa membeli secara eceran
dengan harga yang lebih mahal. Sehubungan dengan itu, dalam
rangka melindungi kelangsungan hidup industri-industri kecil
ini, maka diadakanlah peraturan yang melarang industri-industri
besar untuk menghasilkan barang-barang yang telah dihasilkan
oleh industri-industri kecil. Dengan demikian diharapkan in-
dustri-industri kecil itu akan dapat hidup dan berkembang
secara wajar.

Dalam kehidupan manusia pada umumnya, masalah ekono
mi dan kelestarian serta kemajuan kebudayaan tidaklah bisa di-
pisahkan. Walaupun sejak semula barang-barang seni ukir itu
diciptakan bukan untuk tujuan komersial, namun dalam per-
kembangan selanjutnya barang-barang hasil kegiatan tersebut te-
lah dapat menambah pendapatan masyarakat. Oleh karena itu
dalam langkah usaha pembinaan dan pengawasan hasil-hasil
kerajinan ukir tersebut harus diperhatikan adanya keseimbangan
antara usaha pembinaan horisontal dan vertikal. Yang dimaksud
dengan usaha horisontal ialah pembinaan yang diarahkan pada
peningkatan produksi secara masal, sedangkan usaha vertikal
adalah usaha-usaha untuk memantapkan suatu hasil seni.
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Sejalan dengan makin populernya produk ukir-ukiran dari
daerah Jepara ini, maka terjadi pula urbanisasi pengrajin ukir.
Kota-kota yang menjadi sasaran utama ialah kota-kota besar
seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya dan lain-lain.
Seperti halnya pendatang-pendatang lain, mereka datang ke
kota dengan latar belakang kesulitan ekonomi. Di samping itu
gaya hidup di kota juga cukup menantang dan membangkitkan
rasa ingin tahu bagi para pengrajin yang masih muda dan senang
akan petualangan. Di kota mereka ditampung oleh pengusaha
yang membutuhkan tenaga mereka untuk memproduksi barang-
barang yang sejenis. Terhadap gejala berpindahnya pengrajin-
pengrajin ini ke luar Jepara, dikhawatirkan akan terjadi erosi
identitas nama daerah Jepara sebagai kota ukir”.

Hal ini kurang beralasan mengingat hal-hal sebagai berikut:

1) Untuk mencari penghidupan yang layak merupakan hak
mereka yang paling azasi dan dijamin oleh undang-undang.
Kemudian apakah kehidupan di daerah dianggap kurang
layak, anggapan tidak merasa puas adalah sifat manusia
yang kodrati.

2) Di daerah yang baru itu mereka tetap mempertahankan
identitas produksinya sebagai ukiran daerah asalnya. De-
ngan demikian secara tidak langsung eksistensi mereka di
luar daerah justru membawa misi untuk memperkembang
kan dan mempromosikan ukiran dari daerahnya.

3) Mendapatkan barang-barang Kerajinan ukir dari daerah
asalnya berarti mendatangkan kepuasan tersendiri bagi kon
sumen, sehingga walaupun di Jakarta atau di kota-kota
besar lainnya sudah banyak orang membuat barang-barang
jenis ukir-ukiran daerah Jepara, namun hal tersebut tidak-
lah mengakibatkan makin menciutnya lingkup gerak bagi
kerajinan mebel ukir daerah Jepara.

4) Untuk barang yang sejenis, baik bentuk maupun kualitas-
nya, barang-barang yang dihasilkan di daerah Jepara jauh
lebih murah harganya dibandingkan dengan di Kota Ja-
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karta atau kota-kota lainnya. Hal ini jelas karena kayu ja-
ti hanya dapat didatangkan dari Jawa Tengah dan Jawa
Timur, sehingga untuk sampai di Jakarta harganya sudah
menjadi jauh lebih tinggi, begitu pula upah para pengra-
jinnya yang sudah tentu disesuaikan dengan standar ke-
hidupan di kota tersebut.

Bila dikaji dari latar belakang atau faktor-faktor yang
diutarakan di muka, maka kemungkinan terjadinya erosi iden-
titas daerah Jepara sebagai “’kota ukir” adalah suatu kekhawa-
tiran yang kurang beralasan.

Bila kota-kota besar dianggap sebagai katalisator dalam mo
dernisasi yang dihuni oleh penduduk yang lebih tanggap terha-
dap pembaharuan, apalah salahnya penduduk mengalir ke ko-
ta, untuk ditempa menjadi manusia baru. Bukankah banyak usa
hawan dan tokoh-tokoh lain di kota yang berasal dari desa?



BAB V KESIMPULAN

Dilihat dari sejarah perkembangan seni ukir di daerah
Jepara, dapat dikatakan bahwa tumbuhnya dimulai pada +
abad ke-16. Sebagai salah satu bukti yang sampai kepada kita
sekarang yaitu hiasan dinding yang ada di Mesjid Mantingan
Jepara, yang oleh masyarakat setempat disebut motif Jawa.

Ketrampilan mengukir yang dimiliki oleh masyarakat
setempat rupanya sudah merupakan tradisi yang turun temurun
_yaitu yang diwarisi dari generasi ke generasi, yang kemudian
berkembang menjadi industri-industri kerajinan. Sudah ba-
rang tentu dalam memajukan industri ini timbul beberapa masa-
lah yang perlu sekali mendapatkan perhatian, baik faktor mo-
dal maupun pemasaran dan lain sebagainya. Oleh karena itu
program pembinaan dan pengembangan hasil industri kerajin-
an ukir di daerah tersebut diharapkan berorigntasi pada usaha
industri kecil pada landasan iklim yang kuat, sehingga mampu
mendorong perkembangan dan pertumbuhan selanjutnya.

Dari perbandingan antara bukti seni ukir di Mesjid Man-
tingan abad ke-16 dengan hasil-hasil seni ukir dari daerah lain
yang periodenya lebih awal, maka hal ini dimaksudkan untuk
menguatkan dugaan bahwa seni ukir dari daerah Jepara ini bu-
kanlah merupakan bentuk ukir-ukiran yang didatangkan dari
negeri asing, tetapi merupakan rangkaian dari perkembang-
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an seni ukir sebelumnya. Periode abad ke-16 ini merupakan
awal pengaruh islamisasi di pantai utara Pulau Jawa, termasuk
juga daerah Jepara. Di saat inilah nampak telah mulai masuk
unsur-unsur seni ukir dari luar yang menambah khasanah seni
ukir di daerah Jepara.

Dalam perkembangannya seni ukir di daerah ini terdapat
kreasi-kreasi baru dari para pengrajin ukir, akan tetapi penga-
ruh ornamentasi seni ukir rintisan masa sebelumnya masih tam
‘pak. Peranan kaum terpelajar, pengukir tradisional, dan kaum
pengusaha sangat menentukan pesatnya kemajuan seni ukir di
daerah Jepara ini. Di lain pihak karena kuatnya arus permintaan
konsumen juga sangat membantu potensi hasil seni ukir tersebut

Perkembangan hasil seni ukir di daerah Jepara mengarah
kepada suatu industri kecil yang semakin lama semakin mem-
perlihatkan kemajuannya. Namun pada hakekatnya belum se-
mua industri kecil dapat menjadi demikian keadaannya. Hal
ini disebabkan antara lain oleh:

1) Adanya faktor interen yang laten yakni berupa terbatas-
nya persediaan bahan baku dan modal, sempitnya lingkup
pemasaran, statisnya cara berproduksi, dan lemahnya bi-
dang organisasi dan manajemen

2) Faktor eksteren, yang terutama adalah adanya persaingan
yang tajam dan tidak sehat dari produk-produk yang se-
jenis.

Masalah-masalah yang dihadapi oleh para pengusaha dan

pengrajin ukir di daerah Jepara ini sekaligus merupakan
masalah bagi pemerintah daerah dan lembaga-lembaga ataupun
instansi lain di daerah yang berkaitan dengan masalah-masalah
tersebut.

Pada kesempatan ini sudah dicoba untuk mengetengahkan
saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi kemajuan se-
lanjutnya. Saran-saran itu antara lain ialah :

1) Dalam rangka penyediaan bahan baku kayu jati, maka hen-
‘daknya pihak Perum Perhutani memanfaatkan hutan se-
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3)

4)

5)

6)
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bagai sumber daya alam yang serba guna, yakni melakukan
penghijauan tanah-tanah Kkritis maupun reboisasi hutan.
Dalam melaksanakan pelelangan Perum Perhutani hen-
daknya menerapkan azas pemerataan dan tidak membeda-
kan pengusaha pribumi dan non-pribumi. Dengan demikian
akan dapat tercipta iklim kebersamaan usaha.

Pemanfaatan service centre hendaknya merata bagi pengu-
saha dan pengrajin ukir baik yang kecil maupun yang be-
sar, serta benar-benar berfungsi sebagai show room yang
mampu mengundang konsumen dan wisatawan.

Dalam hal pemasaran barang-barang hasil kerajinan ukir,
hendaknya pemerintah mencari informasi pasar yang mam
pu mengundang konsumen dan wisatawan.

Dalam hal pemasaran barang-barang hasil kerajinan ukir,
hendaknya pemerintah mencari informasi pasar yang stra-
tegis untuk kemudian diberitahukan kepada pengusaha
dan pengrajin ukir atau mungkin penyelenggara promosi
dengan menekan biaya seminimal mungkin atau bila mung-
kin tanpa biaya sama sekali.

Perbankan hendaknya lebih terbuka bagi setiap pengu-
saha maupun pengrajin ukir dalam memperoleh bantuan
kredit. Juga diharapkan agar dapat memberikan kemu-
dahan-kemudahan baik prasyarat maupun prosedur dalam
memperoleh kredit yang tidak terlalu memberatkan dan
berbelit-belit.

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan para pengusa
ha dan pengrajin ukir hendaknya diciptakan suatu koor-
dinasi yang harmonis antar berbagai pihak.
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PEMBAGIAN KERJA LEMBAGA PEMBINAAN TERPADU

Sasaran Jenis peranan lembaga Pelaksana
Pembagian terpadu

1. Terbina skill . Mengadakan kursus bertahap . Dinas Perindus-
(kecakapan kelompok demi kelompok trian dan Ko-
administrasi : perasi
pengusaha)

2. Perluasan Pe- | 2. Menginstruksikan pengguna- . Pemda Jepara
masaran an kantor BIPIK di Kab. Je-

para untuk Show window
dari hasil produksi pengusaha

3. Pengenalan . Bimbingan dan Penyuluhan . BNI 1946 Ca-
sistem perkre- antar kelompok Koperasi, bang Jepara
ditan/perban- asosiasi.
kan

4. Tersedianya . Penciptaan kebijaksanaan . Perum Perhuta-
stock bahan distribusi ni, BNI 1946
baku yang dan Pemda Je-
memadai para

5. Permodalan . Pelaksanaan sitem kredit . BNI 1946 dan

’ kelompok Ditjen Kopera-

6. Teknologi Per-
kayuan

. Bekerja sama dengan Ser-

vice Centre

si (lewat LJKK)

. Dinas Perindus-

trian dan Perum
Perhutani.
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Lampiran 2

KEADAAN GEOGRAFIS KABUPATEN DATI II JEPARA

No) Ex. Kaweda- Kecamatan Jarak dari Tinggi dari Banyaknya | Luas Daerah Batas
naan Ibu Kota | Permukaan Laut Desa (Km2) Kabupaten
(Km) ™)
1. |Jepara 1. Kedung 19 0- 2 18 4448 |Sebelah utara
2. Batealit 12 68 — 378 10 68,09 |Laut Jawa
3. Jepara 1 0—- 46 31 63,20
2. |Pecangaan | 4. Pecangaan 14 2—- 17 24 57,17 |Sebelah barat
5. Welahan 24 2 — 7 15 26,34 |LautJawa
‘6. Mayong 25 13— 438 35 118,58
3. |Bangsri 7. Mlongo 9 0— 300 14 100,61 | Sebelah selatan
8. Bangsri 17 0-—- 594 22 171,64 |Kab. Demak
9. Keling 31 0 - 1301 19 218,43
10. Karimun Jawa 90 0- 100 1 70,26
JUMLAH - - 187 939,26

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Dati II Jepara



Lampiran 3

PETA KABUPATEN DATI II JEPARA




Lampiran 4

PETA KABUPATEN DATI I JEPARA

KETERANGAN :
A GEDUNG PUSAT PELAYANAN UKIR KA-
YU JEPARA

: SENTRA MEBEL DAN UKIR JEPARA.
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PETA SENTRA MEBEL DAN UKIR DI KABUPATEN
DATI II JEPARA.
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RAGAM HIAS PAJAJARAN

=
I %%ia

ln

w
43
»
2
b=}
=
=
a
2
=
o
C g
%
L
<3
< g
/ x
S 35
£ 3
(v :
g
&}
=
eb
g
-
K









RAGAM HIAS YOGYAKARTA















Hiasan dinding pada Mesjid Mantingan Jepara (motif tumbuh-tumbuhan)




Lampiran 16

tif binatang yang distilir




Lampiran 17

Hiasan dinding pada Mesjid Mantingan Jepara Motif pilin berjalin/motif tali



Hiasan dinding pada Mesjid Mantingan-Jepara berbentuk "Madalion’’ hiasan
tumbuh-tumbuhan




Lampiran 18

Peralatan Ukir




Peragaan mengukir oleh seorang pengrajin




Kursi tamu tipe "'Crown”’




Almari kombinasi




Lampiran 21

Pigura kaca model persegi




Meja tembok (meja gembol)



S
G

Kursi tipe “Eropa”




Lampiran 22

Vas (tempat bunga) dari kayu berukir



Sangkar (kurungan) burung
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